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ABSTRAK

Zahrotus Sa’idah, B06208039, 2012. Strategi TV9 Surabaya dalam Membangun
Citra Televisi- yang Santun menyejukkan. Skripsi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Program, Strategi, Citra.

Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Konsep
citra santun menyejukkan pada TV9 Surabaya, (2) Strategi TV9 Surabaya dalam
membangun citra televisi yang santun menyejukkan. selain itu penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan serta memahami konsep citra santun
menyejukkan pada TV9 Surabaya, Strategi membangun citra santun menyejukkan
pada TV9 Surabaya. ]

Penelitian ini dikaji melalui metode deskripsi. Sedangkan data diperoleh
dengan metode human instrumen yaitu peneliti melakukan pengamatan dan
penafsiran sendiri melalui observasi terlibat.

Dari hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut: (1) program
hiburan merupakan strategi membangun citra yang efektif karena mayoritas
masyarakat memanfaatkan televisi sebagai media hiburan. (2) berita, merupakan
media pelurus dalam penayangan berita selama ini yang menyimpang dari prinsip
dasar jurnalis. (3) ikut serta dalam kegiatan masyarakat meliputi pengajian. Dalam
strategi ini dianggap mampu menjadi pendekat sekaligus memperkenalkan pada
masyarakat mengenai citra santun menyejukkan.

Dengan hasil penelitian ini, beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas televisi yang mengedepankan etika
adalah (1) lebih memfilter lagi tayangan televisi agar tidak adanya tayangan yang
memberikan nilai negatif pada penikmat tayangan televisi. (2) mengutamakan
citra sebagai identitas televisi tersebut bukan semata-mata karena keuntungan
media saja.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Televisi, disatu pihak, telah berhasil membuka pengetahuan serta
wawasan kepada masyarakat, di lain pihak, televisi juga mampu mengubah
perilaku manusia. Fakta ini membuktikan bahwa begitu besarnya antusias
masyarakat terhadap televisi. oleh sebab itu, keantusiasan masyarakat akan
televisi menjadikan banyaknya stasiun televisi yang berlomba-lomba
memberikan tayangan dengan berbagai macam ide kreatif, inovatif namun
terkadang lepas dari Etika.

Etika merupakan poin dasar yang patut dimiliki oleh televisi.
Keberadaan etika menjadi filter bagi televisi dalam mempengaruhi
masyarakat. Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa efek atau kekuatan dari
televisi sangat besar. Kekuatan tersebutlah yang mampu mengganti peran
“pengajar” karena itu. tidak heran jika banyak masyarakat yang menganggap
televisi sebagai realitas sepenuhnya dari kejadian itu sendiri, karena, televisi
disini hanya mengkonstruksi sebuah fakta dari masyarakat' bukan murni benar
apa adanya.

Dari pandangan mengenai rekaan dalam mengkonstruksi sebuah fakta,

secara nyata telah menunjukan efek dari televisi tersebut. Pada dasarnya,

" Nurudin. Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 278.



setiap televisi berusaha membangun citra atau gambaran positif kepada
masyarakat lewat program yang ditayangkan. Namun, citra televisi tersebut
tidak lagi memperhatikan sebuah inovasi akan tetapi lebih cenderung pada
keuntungan media semata yang tentu saja semua ini disertai dengan idealisme
kemanusiaan. Sehingga, dalam pembentukan citra televisi akhir-akhir ini
bergeser menjadi obsesi media. Pencitraan televisi tidak lagi sebagai
kebenaran namun sebaliknya pencitraan mendiskualifikasi kategori kebenaran
sehingga tidak bisa lagi dibedakan antara realitas, simulasi, dan kepalsuan.
Untuk itu. Menurut Jean Baudrillard yang dikutip Haryatmoko dalam bukunya
Etika Komunikasi?, menyatakan mengenai empat fase pencitraan pada
televisi; pertama, repersentasi dimana citra merupakan cermin suatu realitas;
kedua, ideologi dimana citra membunyikan kebenaran dan memberikan
gambaran yang salah akan realitas; ketiga, citra membunyikan bahwa tidak
ada realitas lalu citra bermain menjadi penampakan; keempat, citra tidak ada
hubungnnya dengan realitas apapun.

Dengan empat fase pecitraan tersebut menjelaskan bahwa citra bukan
lagi membicarakan tentang fakta saja akan tetapi demi kepentingan citra bisa
berubah fungsi menjadi menyembunyikan fakta. Padahal, pencitraan pada
media televisi dapat diartikan sebagai identitas dari televisi tersebut. Jadi, jika
citra terscbut negatif menunjukan bahwa televisi tersebut juga negatif. Oleh
karena itu memilih program berkualitas untuk ditayangkan bernilai penting

karena dengan tayangan-tayang yang dihadirkan oleh televisi tersebut

? Haryatmoko, Etika Komunikasi (Yogyakarta: Kanisius, 2007), him.32-33.



nantinya akan menjelaskan citranya. Untuk itu, dengan adanya pecintraan
tersebut akan menjadi pembeda antara televisi satu dengan televisi yang lain.
Jadi, televisi saat ini banyak yang kehilangan identitas disebabkan televisi
mengutamakan tayangan-tayangan yang dibutuhkan masyarakat saja tanpa
memperdulikan kualitas dan kuantitas serta lebih menguntungkan mereka
(televisi. pen) namun tidak disesuaikan dengan etika.

Sama halnya dengan televisi lainnya, TV9 Surabaya hadir untuk
menyajikan tayangan-tanyangan yang di butuhkan masyarakat. bedanya,
televisi yang dikelolah oleh PT.Dakwah Inti Media ini memberikan nuansa
baru yakni nuansa islam dalam setiap program yang ditayangkan. Namun,
bukan hal yang mudah bagi televisi yang berdiri pada tahun 2010 ini, dengan
banyaknya stasiun televisi swasta serta tingkat kebutuhan masyarakat akan
menjadi tantangan bagi TV9 Surabaya yang berdiri di tengah-tengah
masyarakat metropolitan.

Santun dan menyejukan, merupakan slogan yang pertama kali TV9
Surabaya proklamirkan kepada masyarakat Surabaya. Adapun salah satu
tujuan dari TV9 Surabaya adalah membangun citra (elevisi yang santun
menyejukkan dan citra tersebut merupakan nilai penting dalam menunjukan
identitas positif. Jadi, penting bagi TV9 Surabaya untuk mengkosep strategi
membangun citra positif tersebut. mengingat banyaknya televisi yang semula
hadir menjawab kebutuhan masyarakat dalam menciptakan insan positif

akhirnya kembali pada obsesi media yaitu keuntungan.



Problem dalam fenomena tersebutlah yang nantinya menjadi bahan
acuan dalam penelitian ini. problem yang berawal dari banyaknya persaingan
hingga kehadirannya ditengah-tengah masyarakat metropolis inilah penelitian
terhadap TV9 Surabaya dalam membangun televisi yang santun menyejukan

menjadi bahan yang patut untuk diteliti.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah konsep citra santun menyejukan pada TV9 Surabaya?
2. Bagaimana strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra televisi yang

santun menyejukan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan dan memahami konsep citra santun menyejukan
pada T'V9 Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan dan memahami strategi TV9 Surabaya dalam

membangun citra televisi yang santun menyejukan.




D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan terhadap ilmu komunikasi terutama mengenai
pengkajian strategi pencitraan dalam dunia pertelevisian di Indonesia.
Menambah khazanah kepustakaan hasil penelitian dari sudut pandang

strategi pencitraan dalam pertelevisian.

2. Manfaat Praktis

a.

Scbagai motivasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan apresiasi
terhadap pertelevisian di Indonesia yang terkait dengan strategi
pencitraan.

Scbagai bahan pembanding bagi pengamat media massa elektronik
dalam meningkatkan wawasan keilmuan terhadap pembentukan
pecitraan terutama pada media televisi.

Sebagai masukan bagi stasiun televisi dalam upaya meningkatkan
apresiasinya dalam pemilihan program-program yang sesuai dengan
prinsip dasar jurnalis serta memberikan nilai positif terhadap penikmat

tayangan televisi.



. Kajian Peneliti Terdahulu

Penelitian terhadap komunikasi banyak sekali ditemukan terutama
mengenai strategi pencitraan namun pada kajian penelitian terdahulu pada
penelitian ini ditemukan dua jenis penelitian yang memiliki berbagai
kesamaan. Berikut tabel mengenai kajian penelitian terdahulu yang relevan:

Tabel 1:
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian Terdahulu yang Relevan Pertama

Nama Ririn Purwantini
Peneliti

Jenis Skripsi

Karya

Tahun 2007

Penelitian

Metode Kualitatif

penclitian

Hasil 1) Dalam .perumusan strategi penciptaaan citra yang ingin
Temuan dibentuk oleh PO Wal Songo perusahaan tersebut terlebih
Penelitian dahulu melakukan analisiterhadap pangsa pasar yang

menggunakan jasa dari PO Wali Songo, setelah melakukan
analisis maka dapat diketahui yang paling besar pemakai
Jasa PO Wali Songo adalah organisasi-organisasi yang ada
di sekolahan, organisasi kemahasiswaaan dan organisasi
kemasyarakatan yanga ada dilingkup jawa timur.

2) Faktor-faktor yang bisa menjadi pendukung dalam
merealisasikan tahap-ahap pelaksanaan pernacanaaan yang
sudah dibuat oleh PO Wali Songo dalam pembentukan citra

adalah dengan peletakan kantor PO Wali Songo yang




sangat strategis sehingga dapat dijangkau oleh banyak
pelanggan. memperbanyak armada bus dan menjalin
hubungan dengan sebanyak-banyaknya media sehingga

pihak media dapat memberikan citra positif terhadap PO

Wali Songo.
Tujuan 1) Untuk memahami secara menyeluruh tentang strategi PO
Penelitian Wali Songo dalam meningkatkan citra sebagai jasa
transportasi pariwisata
2) Ingin memahami faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan pengahambat dalam menjalankan strategi PO Wali
Songo dalam meningkatkan citra sebagai jasa transportasi
pariwisata.
Perbedaan | 1) Lokasi penelitian di Jalan Raya Suko No.05 suko Sidoarjo
2) Fokus penelitian kepada strategi meningkatkan citra
3) Subjek penelitian difokuskan pada humas.
Penclitian Terdahulu yang Relevan Kedua
Nama Rama Widho Ya’qub
Peneliti
Jenis Skripsi
Karya
Tahun 2011
Penelitian
Metode Kualitatif
Penelitian »
Hasil 1) Strategi internal perusahaan
Temuan 2) Strategi eksternal perusahaan
Penelitian |3) Beriklan di media sendiri

4) Strategi jangka panjang berupa gambaran umum rencana 10




tahun kedepan

Tujuan Untuk mengetahui strategi yang dilakukan PT.Citra TV dalam

Penelitian | membangun citra televisi yang favorit.

Perbedaan |1) Lokasi Penelitian bertempat di Jalan Lamongrejo no 28
Lantai 2.

2) Subjek penelitian difokuskan pada humas atau public
relations

3) Sumber data pendukung meliputi audiens PT Citra TV

Lamongan.

F. Definisi Konsep
Untuk memberikan penjelasan tentang penelitian ini maka akan
diuraikan beberapa definisi penting yang terkait dengan penelitian. Adapun

beberapa definisi yang akan dijelaskan sebagai berikut

1. Strategi TV9 Surabaya
Strategi adalah ilmu siasat perang: muslihat untuk mencapai
sesuatu’. Secara umum strategi dapat diartikan sebagai proses penentuan
rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan
tersebut dapat dicapai. Sedangkan pengertian secara khusus strategi

merupakan tindakan yang bersifat senantiasa meningkat dan terus-menerus,

¥ M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmial Populer (Surabaya: Arkola, 1994) him. 727



serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan
oleh para pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu
dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi.
Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang batu dan perubahan pola konsumen
memerlukan kompetensi inti. Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di
dalam bisnis yang dilakukan®.

Jadi, yang dimaksud dengan stategi TV9 Surabaya dalam definisi
konsep penelitian ini adalah suatu proses penentuan rencana yang dilakukan
TV9 Surabaya untuk fokus pada tujuan jangka panjang disertai penyusunan
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai

2. Membangun Citra Televisi yang Santun Menyejukan

Secara terpisah, membangun berasal dari kata bangun yang artinya
bangkit, berdiri dari duduk. membangun. mendirikan bangunan, rumah.
Untuk kata membangun sendiri memiliki arti membina, memperbaiki’.
Sedangkan citra adalah rupa, wujud. bentuk . gambaran yang dimiliki |
pribadi setiap orang®. Menurut Rosady Ruslan, citra dapat diartikan sebagai
tujuan utaina dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang hendak
dicapai’. Untuk definisi dari Televisi yang santun menyejukan adalah

televisi yang menayangkan atau televisi dengan program-progam yang halus

* Husin, “Pengertian Strategi”dalam htip:/fuchinfamiliar.blogspot.com/2011/08/pengertian-
strategi.huml. diakses pada 11 April 2012.

* Indah Putri Manroe, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap (Surabaya: Greisinda Press
Surabaya, 1999) him. 59.

® Ibid. him. 103.

" Rosadi Ruslan, Manajemen Publik Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Grafindo
Persada, 2008) him. 75.
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“dan baik (bahasnya, tingkah lakunya) atau sopan dalam penyampaian
tayangan-tayangnya selain itu juga mampu memberikan kesejukan dengan
tayangan-tayangan yang penuh akan hikmah-hikmah dan nasehat.

Jadi, yang dimaksud dengan membangun citra televisi yang yang
santun menyejukan adalah aktifitas media televisi untuk membangkitkan
gambaran televisi yang sopan serta memberikan kesejukan dengan program

yang penuh akan hikmah serta nasehat.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Pada kerangka pikir penelitian ini, teori citra menjadi teori inti yang
akan menjadi acuan selanjutnya teori reputasi merupakan hasil dari
terbentuknya teori citra tersebut sehingga, dengan keterkaitan antara teori citra
dan teori reputasi maka terbentuklah proses atau konsep dari strategi TV9
Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun menyejukan. Untuk

lebih jelasnya, berikut pembahasan mengenai teori citra dan teori reputasi:

1. Teori Citra (Image theory)

Sepeiti yang dijelaskan sebelumnya bahwa citra dapat diartikan
sebagai a) Kata benda; gambar, rupa, gambaran; b) Gambar yang dimiliki
orang banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk; c)

kesan mental atau tayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase



atau kalimat dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau
puisi®.

Menurut Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations,
menjelaskan, mengenai lima jenis citra’, yaitu; Pertama, citra bayangan
(mirror image), citra ini melekat pada orang dalam atau anggota organisasi,
biasanya adalah pimpinannya. mengenai anggapan pihak luar gerhadap
organisasinya. Kedua, citra yang berlaku (current image). Kebalikan dari
citra bayangan, citra yang berlaku ini adalah suatu citra atau pandangan
yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun sama
halnya dengan citra bayangan, citra tidak berlaku selamanya, bahkan jarang,
sesuai dengan kenyataan karena semata-mata terbentuk dari pengalaman
atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya serba terbatas. Kefiga,
citra yang diharapkan (wish image) adalah suatu citra yang diinginkan oleh
pihak manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya.
Biasanya.: citra yang diharapkan itu lebih baik atau lebih menyenangkan
daripada citra yang ada; walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang terlalu
baik juga bias merepoikan. Keempai, citra perusahaan (corporate image)
adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan bukan sekedar citra atas
produk atau pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk dari banyak hal,
seperti sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang, keberhasilan

dan stabilitas keuangan, kualitas produk dan lain-lain. Kelima, -citra

® Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relations, Kuantitatif dan
Kualitatif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), him. 98
? Frank Jefkins, Public Relations (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1995), him. 17



majemuk (multiple image). banyaknya jumlah pegawai (individu), cabang
atau perwakilan dari sebuah perusahaan atau organisasi dapat memunculkan
suatu citra yang belum tentu sama dengan citra organisasi atau perusahaan
tersebut secara keseluruhan.

Selain itu menurut Jhon Nimpoeno yang dikutip oleh Elvinaro
Ardianto, menyatakan bahwa dalam pembentukan jenis citra tersebut
mumbutuhkan factor-faktor tertentu seperti stimulus. persepsi. motivasi dan

lain-lain, dan berikut ilustrasi mengenai pembentukan citra'®

Pengalaman

Citra

il

Stimulus—  Persepsi Sikap (Afeksi) — Respon

Kognisi

\f/

Motivasi

Gambar 1'': Proses Pembentukkan Citra

Keterangan:
a. Stimulus : Rangsangan (kesan lembaga yang diterima dari luar untuk
membentuk persepsi. Sensasi adalah fungsi alat indra dalam menerima

informasi dari langganan).

" Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian untuk Public Relations, Kuantitatif dan
Kualitaiif... ..., hlm 98.
" Ibid



b. Persepsi : Hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang
langsung dikaitkan dengan suatu pemahaman.

c. Kognisi : Aspek pengetahuan yang berhubungan dengan
kepercayaan, ide dan konsep.

d. Motivasi : Kecenderungan yang menetap untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu dan sependapat mungkin menjadi kondisi kepuasan
maksimal bagi individu setiap saat.

e. Sikap: Hasil evaluasi negative atau positif terhadap konsekuensi
penggunaan suatu objek.

f. Tindakan : Akibat atau respon individu sebagai organism terhadap
rangsangan-rangsangan yang berasal dari dalam dirinya maupun
lingkungan.

g. Respons : Tindakan-tindakan seseorang sebagai reaksi terhadap
ransangan atau stimulus.

2. Teori Reputasi (Reputation Theory)"

Reputasi dimulai dari identitas korporat sebagai titik pertama yang
tercermin melalui nama perusahaan (logo) dan tampilan lainnya misalnya
dari laporan tahunan. brosur, kemasan produk, interior kantor, seragam
karyawan, iklan, pemberitaan media, dan lain-lain.

Menurut Davies yang dikutip oleh Elvirnaro Ardianto menyatakan

bahwa reputasi memiliki sejumlah elemen. Elemen-elemen yang paling

12 Ibid hlm. 102.



penting adalah pandangan-pandangan organisasi dari dua pemegang saham
utama (saham diprusahaan dan saham public), para pekerja, dan para
pelanggan'?.

Reputasi sendiri terdiri dari sejumlah komponen, yakni: lingkaran
paling dalam, nilai-nilai dasar (core values); lingkaran kedua, nilai-nilai
(values); lingkaran ketiga identitas; lingkaran keempat proyeksi; lingkaran

kelima, citra, dan diluar lingkaran terbentuk reputasi. Berikut ilustrasinya:

Reputas]

Gambar 2: Komponen-komponen Reputasi

Selain terdiri dari beberapa komponen, reputasi juga memiliki empat
sisi korporat yang perlu ditangani, yaitu: (a) Kredibilitas (b) Terpercaya
dalam pandangan karyawan (c) Reabilitas / keterandalan dimata konsumen
(d) Responbility (tanggung jawab social).

Dengan komponen serta empat sisi tersebut menunjukan bahwa

reputasi sangat bebeda dengan citra. Citra merupakan pandangan pihak luar

" Ibid



terhadap satu oraganisasi. Sedangkan reputasi adalah penilaian yang
diberikan baik oleh pihak internal (karyawan) dan ekternal organisasai,
dimana pihak internal inilah yang merupakan indentitas dari organisasai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi adalah perpaduan antara
identitas dan citra organisasi.

Reputasi tentunya akan berdampak sangat luar biasa pada
lingkungan internal dan ekternal. Internal dalam hal ini adalah karyawan
tentu akan sangat bangga dapat bekerja di sebuah organisasi yang
mempunyai reputasi yang baik dimata publik. Selain itu dipihak luar dalam
hal ini pelanggan akan selalu merasa puas dengan apa yang sudah
dipilihnya. Reputasi dapat menurun jika tidak dijaga dengan baik, namun
reputasi dapat juga diangkat bila dengan perencanaan yang giat.

Jadi, dengan pembahasan mengenai kedua teori tersebut yakni teori
citra dan reputasi. maka, kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

diilustrasikan dengan gambar berikut:

K di
( invostor < L Raspon Pemirsa
Torporcaya dalam
pandangan karyawan
. Citra TV
Tv 9 surabaya santun menycjukan

I Pandangan

\ Pamiraa

Tanggung jawab
sosinl

Teori Reputasi
A

Gambar 3: Kerangka Pikir Penelitian



H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif
Sedangkan untuk jenis penelitian menggunakan jenis penelitian diskriptif
interpretatif yakni mendiskripsikan hasil penelitian dengan pemahaman dan
penginterpetasian.

Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

Subjek pada penelitian ini bersumber pada informan yang berperan
dalam pembentukan strategi pencitraan  meliputi programming dan
penanggung jawab TV9 Surabaya serta informan lain yang mendukung
(Humas, Marketing, karyawan atau staf TV9 Surabaya). sedangkan obyek
dalam penelitian ini lebih ditekankan kepada strategi pencitraan TV9
Surabaya. untuk lokasi penelitian dilakukan dikantor TV9 Surabaya yang
terletak di Jalan Raya Darmo 96 Surabaya.

Jenis dan Sumber Data'

Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2. Pertama, data
primer, yakni wawancara pada informan (programming serta penanggung
jawab TV9 Surabaya. pen). Sedangkan untuk data sekunder, berasal dari
data yang dihimpun dari dokumen, berupa tulisan atau catatan yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian yakni

dari TV9 Surabaya.

' Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2008), him. 157.



Sumber data. Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J
Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Berkaitan pada penjelasan tersebut, pada penelitian ini sumber data
diperoleh dari hasil wawancara terhadap informan. Adapun informan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ahmad Hakim Jayli, MSi. Managing Director TV9 Surabaya.

b. Yayiaji Fedri Jayantio. Programing TV9 Surabaya.

. Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
terbagi menjadi tiga tahap's , yaitu:
a. Tahap Pra lapangan yaitu tahap sebelum melakukan penelitian atau
tahap persiapan. Dalam tahapan ini dilakukan oleh peneliti antara lain:

1) Menyusun rancangan penelitian, yang mana, peneliti terlebih dahulu
merumuskan masalah yang akan diteliti dan kemudian dilanjutkan
dengan pembuatan judul hingga pada proses pembuatan proposal.

2) Memilih lapangan penelitian. Hal pertama yang dilakukan dalam
memilih lapangan yang akan diteliti adalah dengan menggali objek

yang akan diteliti terlebih dahulu sehingga timbulah ketertarikan.

"% Ibid, him. 85.



Selain itu dalam menentukan lapangan yang diteliti terlebih dahulu
disesuaikan dengan disiplin ilmu yang ditekuni sebelumnya.

3) Mengurus perizinan, meliputi meminta surat izin penelitian kepada
dekan fakultas dakwah kemudian diserahkan kepada penanggung
jawab TV9 Surabaya.

4) Penjajakan dan menilai lapangan. Sebelum memfokuskan masalah
yang diteliti terlebih dahulu melakukan penjajakan terhadap lapangan
yang akan diteliti, dengan pertimbangan bahwa objek tersebut juga
relevan jika dibedah dari sudut ilmu yang selama ini tekuni yaitu ilmu
komunikasi.

5) Memilih dan memanfaatkan informan. Agar mendapatkan keakuratan
serta lebih fokus pada permasalahan yang diangkat. Maka, memilih
informan sangatlah penting. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
informan utama yang akan dipilih adalah Managing Director TV9
Surabaya, Programming TV9 Surabaya.

6) Persoalan etika penelitian. Setelah menentukan informan tentu dalam
melakukan wawancara atau penggalian data memerlukan etika dalam
menjalin hubungan sehingga dalam penggalian data tersebut tidak
terjadi kesalah fahaman dan berbagai faktor pemicu konflik.

b. Tahap Lapangan

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Untuk memasuki tahap

kerja lapangan. peneliti perlu memiliki latar penelitian terdahulu.

Disamping itu. juga harus mengenal latar terbuka pada TV9 Surabaya.



2) Memasuki lapangan yaitu melakukan penelitian langsung terhadap
objek yang akan diteliti. Dalam proses memasuki lapangan tersebut
lebiil ditekankan pada fokus masalah yang akan dituju.

¢. Tahap membuat laporan. Pada tahap pembuatan laporan ini, yang perlu
dipersiapkan  adalah  peralatan untuk wawancara setelah itu
mengkosepkan hasil dari data-data yang telah diperoleh.
S. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan
metode human instrument yaitu peneliti melakukan sendiri pengamatan,
penafsiran dan pencatatan terhadap objek yang diteliti. Dalam metode
tersebut terdapat 3 teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi

Observasi disini dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara

sistematis segala gejala yang diteliti dari observasi sehingga dapat

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya. Dalam
pengamatan terhadap objek yang penelitian ini. keikut sertaan dalam
proses meinbangun sirategi periu dilakukan selain berguna sebagai
keakuratan data, aktifitas tersebut juga mampu menumbuhkan kedekatan
kepada karyawan TV9 Surabaya.

b. Wawancara

Selanjutnya menggunakan metode wawancara. Adapun metode

wawancara sendiri adalah proses interaksi dan komunikasi dengan

maksud dan tujuan tertentu. Dalam proses ini, pedoman wawancara yang
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difokuskan dalam penelitian ini adalah konsep citra santun menyejukkan
dan strategi membangun citra pada TV9 Surabaya (lihat lampiran 2).
d. Dokumentasi
Dokumen adalah data mengenal variabel yang berupa catatan,
transkip,buku, surat kabar, nonton, agenda dan sebagainnya. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan dokumen ini digunakan untuk
mengetahui konsep-konsep strategi membangun citra serta pemahaman
terhadap objek yang diteliti.
6. Teknik Analisi Data
Teknik analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J.
Moleong dalam bukunya Metodelogi Penelitian Kualitatif adalah proses
mengatur urutan data. mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori
dan uraian dasar'®. Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah
induktif yang bersifat deskriptif. yaitu dari fakta atau data khusus
berdasarkan pengamatan atau penelitian empiris. Data-data atau informasi
yang terkumpul di analisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Reduksi Data. Data yang diperoleh dari lapangan berkenan dengan
strategi membangun citra pada TV9 Surabaya, setelah dibuat catatan
lapangan, kemudian disusun kembali dengan rapi, terperinci, serta

sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Oleh Kkarena itu data

1bid. hlm. 280.



21

tersebut harus dianalisis dan direduksi sejak dikumpulnya data-data yang
diperoleh, yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus
penelitian, kemudian direvalansikan dengan temannya. Hal ini untuk
memberikan deskripsi yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
mempermudah  peneliti untuk mencarinya, jika sewaktu-waktu
diperlukan.

b. Kategorisasi data. Setelah data terkumpul dengan rapi maka selanjutnya
data-data yang diperoleh dikategorisasikan maksudnya adalah menyusun
dan memilah-milah setiap satuan kedalam bagian-bagian yang memiliki
kesamaan.

c¢. Display data. Data yang mulai terkumpul selanjutnya dideskripsikan
sccara holistik terntang strategi membangun citra pada TV Surabaya.
Oleh karena itu, diperlukan display data dengan bentuk matrix, network,
atau cart dan sebagainya. Dengan konsep demikian, peneliti mampu
menguasai data yang diperoleh tersebut.

d. Pengambilan kesimpulan dan verivikasi. Yakni mencari makna dari
penelitian yang diperolehiiya untuk itu diharuskan mencari pola, model,
tema atau korelasi persamaan, dan sebagainya. Dari data yang didapatkan
itu nantinya mampu menjadi uji coba dalam penelitian dan mengambil
kesimpulan mengenai strategi membangun citra TV9 Surabaya.

Keempat metode analisis data tersebut, saling berelasi dan
berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan. Analisis itu sendiri

adalah kegiatan yang bersifat confinue dari awal sampai akhir penelitian.
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7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan 3 tahap. yaitu:

a. Perpanjangan keikutsertaan. pada peneliti ini, Perpanjangan keikutsertaan
sangat menentukan dalam pengumpulan data. Dengan tahapan tersebut
peneliti dapat menguji ketidak beneran informasi dan mencari informasi
— informasi yang dapat mendukung hasil penelili_an. Keikutsertaan itu
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.

b. Ketekunan Pengamatan. Tahapan ini dimaksudkan untuk mencari dan
menemukan ciri — ciri dan unsur — unsur dalam situasi yang sangat
relavan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal — hal tersebut secara rinci.

c. Selain dua teknik di atas teknik keabsahan data yang lain adalah
triangulasi. Adapun triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekai atau sebagai perbandingan terhadap data itu.
Triangulasi pada penelitian ini menggunakan metode diskusi dengan
teman sejawat yaitu Yayiaji Fedri Jayanto selaku Programing TV9
Surabaya. Pada diskusi tersebut dilakukan melalui via sms, email, serta

social network mengingat keterbatasan jarak yang ada.
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Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka memerlukan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan. bab ini menjelaskan tentang konstek penelitian
yang mcliputi latar belakang, fokus Penelitian, tujuan penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II : Kerangka teoritik, yang berisi tentang kajian pustaka, kajian‘
teoritik, serta penelitian terdahulu yang relevan.

BAB III : Metode penelitian, disini berisi penjelasan mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data,
tahap — tahap penelitian. teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan
pembahasan.

BAB 1V : Penyajian Data dan Analisa Data. Bab ini menjelaskan
tentang diskripsi setting penelitian, penyajian data, analisis data, dan
pembahasan.

BAB V: Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang penjelasan
mengenai kesimpulan dan rekomendasi serta saran dari berbagai pihak

akademik untuk memperoleh hasil yang baik.



BAB II

KAJIAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

1.

Strategi Membangun Citra
a. Strategi

Menurut JI Thompson yang dikutip oleh Sandra Oliver,
menyatakan bahwa strategi merupakan cara untuk mencapai sebuah hasil
akhir yang menyangkut tujuan dan sasaran organisasi'. Sedangkan kata
strategi sendiri berasal dari bahasa yunani yaitu strategosyang artinya
komandan militer®. Pada mulanya istilah ini digunakan dalam dunia militer
yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk
memenangkan suatu peperangan.

Dalam menyusun strategi peperangan dibutuhkan berbagai macam
komponen yang mencangkup mengenai hal-hal pemahaman terhadap
individu maupun kelompok seperti bagaimana kekuatan lawan baik
kualitas maupun kuantitas. kelebihan serta kekurangan lawan dan lain-lain
sebagainya. Pada umumnya terdapat lima tahapan dalam penyusunan

strategi’. yaitu:

him. 31.

ISandra Oliver, Strategi Public Relations, (Jakarta: Esensi, 2007), hlm. 2
’Husein Umar, Str ategi Managemen in Action (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama,2002),

3Henky Hendrawan, “Tahap-Tahap dalam Formulasi dan Implementasi Strategi” dalam

http://belajarmanagement.wordpress.com/2010/01/12/5-tahap-dalam-formulasi-dan- -implementasi-
strategi/ diakses 8 Mei 2012.
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Pengumpulan dan Analisis Keterangan Strategis. Adalah tugas para
eksekutif ~organisasi untuk  dapat menilai kecenderungan-
kecenderungan yang terjadi pada saat ini dan yang akan datang baik
dari segi eksternalnya (pasar. persaingan. teknologi, regulasi, dan
kcadaan ekonomi) maupun segi internalnya (nilai organisasi,
keunggulan dan kemampuan, hasil produk pasar.dan kebijakan
strategis yang lalu).

Formulasi Strategi. Yaitu kewajiban untuk memeriksa beberapa masa
depan dan menyeleksinya serta menciptakan profil atau visi strategis
yang berfokuskan pada ke sembilan pertanyaan tersebut. Kekuatan
formulasi sangat tergantung pada kekuatan proses yang dilalui atau
yang dialami olch tim dalam membuat keputusan.

Perencanaan Proyek Induk Strategis. Dengan menggunakan metode
management proyek yang canggih dan benar dimana rencana disusun,
dijelaskan, diprioritaskan, ditahap-tahapkan, dijadwalkan,
disumberdayakan .dan diimplementasikan serta dipantau (diawasi),
maka proyek-proyek tersebut dapat dioptimalkan.

Implementasi  Strategi. Tahap ini adalah tahap pelaksanaan
(implementasi) yang mana kualitas suatu proyek sangat diharuskan.
Untuk itu dibutuhkan suatu sistem komunikasi yang handal, cepat dan
akurat yang dimulai dari tingkat rendah (lower management) hingga ke

tingkat yang tinggi (top management).
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5) Pemantauan, Peninjauan dan Pembaharuan Strategi. Di tahap ini
dibutuhkan indikator internal (kemajuan di bidang tujuan dan langkah
strategis, kemajuan proyek) maupun indikator eksternal (validitas
asumsi dasar yang menjadi penciptaan visi). Umpan balik (feedback)
dari berbagai sumber kegiatan baik untuk jangka pendek, menengah
maupun panjang yang harus dioptimalkan secara terus menerus.

b. Citra

Citra secara bahasa adalah gambaran. Sedangkan menurut David

A. Arker, Jhon G Mayer yang dikutip oleh Firsan Nova®, citra tidak hanya

sekedar gambaran akan tetapi citra dapat didefinisikan sebagai seperangkat

anggapan, impresi atau gambaran seseorang atau sekelompok orang
mengenai suatu objek bersangkutan. Selain itu, Onong Uchayana Effendi
mendefinisikan citra sebagai berikut®:

1) Gambaran antara fisik yang menyerupai kenyataan seperti manusia,
binatang atau benda sebagai hasil lukisan, perekaman oleh kamera
foto, film atau televisi.

2) Penampilan secara optis dari suatu objek seperti yang dipantulkan oleh
sebuah cermin.

3) Perwakilan atau representasi secara mental dari sesuatu baik manusia

benda atau lembaga yang mengandung kesan tertentu.

*Firsan Nova, Crisis Public Relations (Jakarta: Rajawali Pers.2011), him. 298- 299.
S, .
Ibid
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Sedangkan menurut Kotler®, citra adalah persepsi masyarakat
terhadap perusahaan atau produknya. Citra dipengaruhi oleh banyak factor
diluar control perusahaan. Berbeda dengan definisi citra tersebut, Rosady
Ruslan  mendefinisikan citra’ sebagai tujuan utama, dan sekaligus
merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia hubungan
masyarakat atau public relations.

Dari berbagai macam definisi dari citra tersebut dapat dijelaskan
bahwa citra merupakan kumpulan persepsi baik individu maupun
kelompok terhadap suatu objek. Pada konsep citra terdapat tiga pola yaitu
bagaimana citra itu dibangun, bagaimana citra itu dipertahankan dan yang
terakhir bagaimana citra itu ditingkatkan.

Jhon Nimpoeno yang dikutip oleh Elvinaro Ardianto dalam
bukunya Metodelogi Penelitian untuk Public Relations, menyatakan
bahwa dalam pembentukan atau pembangunan citra dapat dijelaskan
dengan ilustrasi proses pembentukan citra (lihat halaman 12, pen):

Dengan adanya ilustrasi pembentukan citra tersebut menjelaskan
bahwa rangsangan atau kesan dari lembaga membentuk citra sedangkan
komponen yang terdapat pada citra tersebut meliputi persepsi, kognisi,
sikap scrta motivasi. Keempat elemen pembentukan citra tersebut saling
berhubungan satu sama lain yang nantinya akan menciptakan

respon.rangsangan atau tingkah laku seseorang yang menjadi objek

%Ibid, him 299
7Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relations.... him. 75.
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pencitraan tersebut. Dari semua proses stimulus menuju citra hingga
berakhir pada respon objek, tidak lepas dari pengalaman dan pengalaman
itulah yang menciptakan kognisi yaitu aspek pengetahuan dan ide
pembuatan citra. Jadi, pembentukan citra perusahaan tidak bisa lepas dari
semua elemen tersebut (stimulus, persepsi, kognisi, dan lain-lain) karena
komponen tersebut saling terkait satu sama lain.

Oleh karena itu, citra merupakan bagian yang penting bagi
perusahaan karena citra mempunyai dampak persepsi konsumen dan
kegiatan perusahaan tersebut baik dari dalam maupun dari luar. Nugroho
Setiadi® menjelaskan mengenai peran-peran citra terhadap perusahaan
sebagai berikut:

1) Citra menceritakan harapan, bersama dengan kampanye pemasaran
eksternal, seperti periklanan, penjualan pribadi dan komunikasi dari
mulut ke mulut. Citra yang positif memudahkan bagi organisasi untuk
berkomunikasi secara efektif dan membuat orang-orang lebih mengerti
dengan komunikasi dari mulut ke mulut. Citra yang netral atau tidak
diketahui mungkin tidak menyebabkan kehancuran, tetapi hal itu tidak
membuat komunikasi dari mulut ke mulut berjalan lebih efektif.

2) Citra adalah sebagai penyaring yang mempengaruhi persepsi kegiatan
perusahaan.

3) Citra adalah fungsi dari pengalaman dan harapan konsumen

him.182

sNugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen (Jakarta: Kencana Prenanda Media,2003),
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4) Citra mempunyai pengaruh penting pada manajemen.

Keempat peran citra tersebut menjelaskan bahwa apapun peringkat
citra perusahaan nantinya akan mempengaruhi tingkat keberhasilan
kegiatan dari perusahaan tersebut. Untuk itu jika citra perusahaan buruk
maka akan berdampak negatif pada perusahaan tersebut dan begitu juga
sebaliknya. Sehingga perlu bagi perusahaan untuk mengelolah citra positif
selain bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas strategi pemasaran, citra
Juga mampu menjadi faktor penghematan biaya oprasional.

Siswanto Sutojo dalam bukunya Membangun Citra Perusahaan’,
merumuskan lima manfaat citra sebagai berikut:

1) Daya saing jangka menengah dan jangka panjang yang mantap.
2) Menjadi perisai selama masa krisis.
3) Menjadi daya tarik eksekutif handal.
4) Meningkatkan efektifitas strategi pemasaran.
5) Penghematan biaya oprasional.
2. Televisi dan Citranya
a. Pengaruh Televisi
Hadirnya televisi di Indonesia (1962) merupakan awal karier
berkembangnya perfilman di Indonesia. Berawal dari satu stasiun

nasional kemudian diikuti dengan stasiun swasta lainnya

? Siswanto Sutojo,Membangun Citra Perusahaan (Jakarta: Damar Mulia Pustaka, 2004),
him 3.
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membuktikan bahwa keikutsertaan bekerja di dunia televisi
merupakan pckerjaan yang menjanjikan. Meski tidak semaju Negara
Amerika Serikat, Australian dan Negara-negara maju lainnya namun
upaya untuk menciptakan kualitas televisi di Indonesia terus
dilakukan hal ini dibuktikan dengan munculnya berbagai macam
program baru dengan konsep se-kreatif mungkin.

Namun sayangnya, banyaknya artikel, pandangan serta
scminar-seminar yang menyatakan keprihatinan akan efek dari
“kekreatifan” televisi yang semakin hari semakin mengkhawatirkan
bagi kalangan anak-anak terutama. Bukan hal yang tabu lagi bagi
televisi jika menayangkan berbagai adegan yang kurang beretika serta
menimbulkan  kontroversi  dikalangan masyarakat. Menurut
Haryatmoko dalam bukunya Etika Komunikasi menyatakan bahwa

Dewasa ini, sensor (pada media) berubah bentuk. Sensor tidak
lagi tampak dalam bentuk primer karena bukan lagi masalah
menghilangkan, memotong. melarang sejumlah aspek fakta
atau menyembunyikannya. Dalam masyarakat
demokratis.danpenguasa tidak lagi melarang wartawan
memberitakan sesuatu'®.

Jadi, televisi sekarang ini bukan lagi sekedar media edukasi,
informasi dan hiburan semata. namun televisi kali ini menjadi

kewaspadaan bagi masyarakat. Kewaspadaan ini dijelaskan dengan

semakin besarnya pengaruh yang diberikan televisi pada

"“Haryatmoko, Etika Komunikasi...... him. 36
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pemirsa,seperti banyaknya anggapan bahwa tayangan televisi
dianggap sebagai gambaran nyata yang dipertontonkan.
b. Televisi Islam
Menampilkan tayangan Islam seringkali dilakukan oleh stasiun

televisi disaat momen tertentu seperti Bulan Ramadhon, Hari Raya led
Fitri, Adha, dan bulan-bulan Islam lainnya. Sedangkan dilain perayaan
tersebut televisi akan kembali bertema umum tanpa membawa status
agama sebagai pedoman penayangan. Berbeda jika televisi tersebut
berpedoman pada nilai-nilai Islam, televisi ini biasanya di sebut
sebagai Televisi Islamatau Pers Islam. Menurut Herry Muhammad
dalam bukunya Jurnalisme Islami'' menyatakan bahwapers Islam
memiliki berbagai pengertian sebagai berikut:

1) Sebuah media-elektronik maupun cetak yang dikelolah oleh dan
atau atas nama umat Islam baik secara perorangan maupun
lembaga.

2) Membawa misi amar makruf nahi munkar.

3) Tujuan jangka panjangnya berupa rahmat bagi alam semesta

4) Dikelolah dengan semangat profesionalisme yang tinggi

5) Para sahafinya-nya atau wartawannya memenuhi tiga syarat
layaknya seorang rowi yaitu moralnya baik, daya ingatnya bagus,

dan informasinya tidak cacat atau meragukan.

"Herry Muhammad, Jurnalisme Islami (Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 1992),
hlm. 55-56.
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6) Manajemen yang diterapkan adalah manajemen Islam yakni
pengelolahannya mendapat imbalan yang layak, sesuai dengan

keahliannya.

Namun. definisi televisi Islam yang dijelaskan oleh Herry
Muhammad ini umumnya lebih fokus kepada pers media cetak. Untuk
itu, pengertian televisi Islam secara khusus disini dapat diartikan
scbagai televisi yang pola dan konsep programming-nyaberlandaskan
nilai-nilai dan syariah Islam. Di luar aspek program sepertitekhnologi,
sistem operasi dan satelit tidak berbeda dengan televisi pada
umumnya. Kesimpulannya, yang dimaksud dengan konsep
televisilslam ini hanya dapat diukurdari aspek
polaprogrammingnya.Untuk lebih jelasnya lagi mengenai televisi
Islam, perlunya berbagai macam kriteria sebagai pembanding
sertapembeda dari televisi Islam dengan televisi lainnya. Berikut

penjelasanya'?:

I. TV Al Sunnah Wal Jamaah. Televisi muslim yang baik adalah
televisi yang mengajarkan ajaran golongan kaum muslim yang
paling banyak di dunia yaitu yang disebut sebagai golongan al

sunnah wal jama'ah. Tidak mengajarkan ajaran golongan-golongan

“Organisasi Manajemen, “Kriteria Acara Stasiun Televisi Muslim atau TV Agama Islam
Yang Baik dan Berkah” dalam lup://organisasi.org/kriteria-acara-stasiun-televisi-muslim-tv-
agama-Istam-yang-baik-dan-berkah. di akses pada tanggal 24 Mei 2012.
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muslim kecil yang terkadang tidak sesuai dengan ajaran kaum al
sunnah waljamaah.

Tidak Memperlihatkan Aurat. Aturan aurat dalam Islam sudah
sangat jelas, sehingga mau tidak mau. orang-orang yang
ditampilkan di tv kaum muslimin harus menutup auratnya dengan
baik. Aurat harus dilindungi dari tatapan-tatapan orang lain yang
bukan muhrim yang bisa menimbulkan hal-hal buruk demi
kebaikan bersama.

Menampilkan Da'i, Mubaligh, Ustad, dan lain sebagainyayang
berkualitas. Penyebaran ajaran agama Islam di media massa
menjadi kurang maksimal jika yang menyebarkan kurang mampu
menarik perhatian para pemirsanya. Butuh pendakwah-pendakwah
yang mudah mendapatkan hati para penikmat tayangan televisi
melihatnya dengan materi penyampaian yang mudah dipahami dan
menggugah hati nurani. Tidak hanya menampilkan dai yang lucu,
namun juga yang serius.

Tidak Menyinggung Umat Beragama Lain. Televisilslam yang
baik harus mampu bertoleransi, menghormati dan menghargai
umat dari agama yang berbeda. Ajarkan kebenaran dan kasih
sayang yang terbaik yang bisa diberikan karena dakwah tidak
boleh dilakukan dengan kekerasan. Tunjukkan akhlak yang mulia
dan rasa kasih sayang terhadap sesama, maka dakwah akan jauh

lebih mudah dilakukan.
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5. Dikemas Secara Apik (Bagus). Tampilan acara dalam televisi
kaum muslimin tidak boleh lebih buruk daripada stasiun televisi
lain yang tidak mengkhususkan diri pada siar Islam. Butuh
kreativitas tingkat tinggi untuk memasukkan Islam murni dalam
acara-acara televisi yang diterima masyarakat secara umum. Islam
harus mampu menunjukkan sebagai yang terbaik di mana pun
berada agar orang-orang yang saat ini jauh dari Islam bisa mulai
menemukan kembali bagian dirinya yang hilang.

Seperti yang dijelaskan pada point pertama yakni televisi yang
berpegang teguh pada ahlusunah waljamaah atau aswaja ini sering kali
menjeadi perdebatan atara apa dan siapa yang berhak memegang teguh
faham aswaja tersebut. Untuk itu, berikut ini penjelasan mengenai
aswaja dan untuk, apa, dan siapa aswaja tersebut.

Pedoman Aswaja.

Aswaja sendiri adalah konsep Ahl Al-Sunnah wal-Jama’ah
yang selama ini masih belum dipahami secara tuntas, sehingga
menjadi perdebatan setiap golongan. Secara pengertian, mayoritas
sebagian kelompok mengakuisebagai penganut ajaran aswaja bahkan
tidak jarang, label ini digunakan untuk kepentingan sesaat. Jadi,

apakah yang dimaksud dengan aswaja itu sebenarnya?.
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Aswaja merupakan singkatan dari istilah Ahl-Sunnah Wa Al-
Jama’ah. Dalam penulisan kata aswaja terdapat tiga kata yang

membentuk kata tersebut'*:

1) »Ahl, berarti keluarga, golongan, pengikut.

2) Al-Sunnah, yaitu segala sesuatu yang telah diajarkan oleh
Rasulullah SAW. Maksudnya, semua yang datang dari Nabi
Muhammad SAW, berupa perbuatan, ucapan dan pengakuan Nabi
Muhammad SAW.

3) Al-Jama’ah, yakni apa yang telah disepakati oleh para Rasulullah
SAW pada masa Al-Khulafa Al-Rasyidin (Kahlifah Abu Bakar Ra,
Umar Bin Khattab Ra, Utsman Bin Affan Ra, dan Ali bin Abi
Thalib Ra). Kata Jama’ah ini diambil dari Sabda Nabi Muhammad

SAW.

Sebagaimana telah dikemukakan oleh Syaikh Abdul Qadir

Jaelani dalam kitabnya, Al-Ghunyah li Thalibi Thariq Al-Haqq'.

Yang dimaksud dengan Al-Sunnah adalah apa yang telah
diajarkan oleh Rasulullah SAW (meliputi ucapan, perilaku,
serta ketetapan Beliau). Sedangkan pengertian Al-Jama’ah
adalah segala sesuatu yang telah menjadi kesepakatan para
sahabat Nabi Muhammad SAW pada masa Khulafaur Rasyidin
yang empat yang telah diberi hidayah (mudah-mudahan Allah
SWT memberi rahmat pada mereka semua).

" Muslim Sidangkerta, * Pengertian Aswaja” dalam htip./ website.file/pengertian.aswaja/
MuslimSidangkerta.htm, diakses pada 5 Juni 2012 .

' Syaikh Abdul qadir Jaelani, Al-Ghunyah Li Thalibi Thariq Al-Hagqq Jus |,
diterjemahkan oleh Muhammad Abdul Ghofar, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2006), him 80.



36

Selanjutnya  Syaikh  Abi al-Fadhl bin  Abdussyakur
menyebutkan dalam kitab al-Kawakib Al-Lamma’ah" yang telah
dikutip ulang oleh Muslim Sidangkerta. yaitu:

Yang disebut Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah adalah orang-orang

yang selalu berpedoman pada sunnah Nabi SAW dan jalan para

sahabatnya dalam masalah aqidah keagamaan, amal-amal
lahiriyah, serta akhlaq hati.

Jédi, Ahl As-Sunnah wa al-Jama’ah merupakan ajaran yang
111eﬁéikuti semua yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW dan
paré sahabatnya. Sebagai pembeda yang lain, ada tiga ciri dari
keldmpok ini, yakni tiga sikap yang selalu diajarkan oleh Rasulullah

SAW dan para sahabatnya. Ketiga prinsip tersebut adalah:

1) Al-Tawassuth (sikap tengah-tengah, sedang-sedang, tidak ekstrim
kiri ataupun ekstrim kanan). Dijelaskan pada firman Allah SWT,

Surat Al-Baqarah ayat 143, yang berbunyi'®:
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®Muslim Sidangkerta, “ Pengertian Aswaja” dalam /ip./ website.file/pengertian.aswaja/
MuslimSidangkerta.htm, diakses pada S Juni 2012 .

'¢ Departemen Agama RI, 4l-Quran Terjemahan dan Penjelasannya, (Jakarta: Pena Al-
Quran, 2002), hlm 23,



Artinya:

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. dan Kami tidak menetapkan kiblat yang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa Amat
berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia. Umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan,
karena mcreka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang
menyimpang dari kebenaran baik di dunia maupun di akhirat (143).

2) Al-Tawazun (seimbang dalam segala hal termasuk dalam
penggunaan dalil ‘Aqli dan dalil Naqli). Firman Allah SWT yang
dijelaskan pada surat Al-Hadiid; 25, Yang berbunyi'”:
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami

turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya

"Ibid, him. 542.
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manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat
bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan
rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya

Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.

3) Al-I'tidal (tegak lurus). Dalam Al-Qur’an yang disebutkan dalam

surat Al-Maidah:8, yang berbunyi'®:
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum. mendorong kamu untuk Berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Jadi, Ahl al-Sunnah Wa al-Jama’ah sesungguhnya bukan aliran
baru yang muncul sebagai reaksi dari beberapa aliran yang
menyimpang dari ajaran hakiki agama Islam. Ahl al-Sunnah Wa al-

Jama’ah justru berusaha untuk menjaga agama Islam dari beberapa

1bid, him. 109.
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aliran yang akan mencerabut ajaran Islam dari akar dan pondasinya

semula. Setelah aliran-aliran itu semakin merajalela

d. Kajian Teori
1. Teori Citra (Image theory)

Menjelaskan mengenai teori citra tidak lepas dengan menjelaskan
identitas perusahaan. Identitas perusahaan adalah manifestasi aktual dari
realitas perusahaan seperti yang disampaikan melalui nama perusahaan,
logo. moto, produk dan layanan'®. Lalu, yang menjadi hubungan antara
identitas perusahaan dengan citra adalah citra merupakan gambaran dari
identitas perusahaan atau cerminan dari perusahaan tersebut. Jadi, baik
buruknya identitas suatu perusahaan akan mempengaruhi baik buruknya
perusahaan itu sendiri®. Dengan begitu identitas sebuah perusahaan
merupakan bagian dari citra begitu juga sebaliknya.

Pada teori citra ini dibedakan dengan beberapa jenis citra. Untuk
itu Frank Jefkins?' dalam bukunya Public Relations menjelaskan lima jenis
citra sebagai berikut:

1. Citra Bayangan, citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-
anggota organisasi biasahya adalah pemimpinnya- mengenai anggapan

pihak luar tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, citra bayangan

“Paul A.Argenti, Konmunikasi Korporat, Diterjemahkan olehPutri Aila Idris (Jakarta:
Penerbit Salemba Humanika, 2010), him.78.

2041 -

~lbid

Frank Jefkins, Public Relations......... him. 17
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adalah citra yang dianut oleh orang dalam mengenai pandangan luar
terhadap organisasinya. Citra ini seringkali tidaklah tepat, bahkan
hanya sekedar ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi,
pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam
organisasi itu mengenai pendapat atau pandangan pihak-pihak luar.
Citra ini cenderung positif. bahkan terlalu positif oleh karena
kita membayangkan hal yang serba hebat mengenai diri sendiri
sehingga kita pun percaya bahwa orang lain juga memiliki pandangan
yang tidak kalah hebatnya atas diri kita. Tentu saja anggapan itu tidak
pada tempatnya akan tetapi hal ini merupakan suatu kecenderungan
yang wajar, karena hampir semua orang memang menyukai fantasi.
Melalui penelitian yang mendalam akan segera terungkap bahwa citra
bayangan itu hampir selalu tidak tepat atau tidak sesuai dengan
kenyataannnya yang sesungguhnya.
Citra yang berlaku, kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku
ini adalah suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak
luar mengenai suatu organisasi. Namun sama halnya dengan citra
bayangan, citra yang berlaku tidak selamanya bahkan jarang, sesuai
dengan kenyataannya karena semata-mata terbentuk dari pengalaman
atau pengetahuan orang-orang luar yang bersangkutan yang biasanya
tidak memadai. Biasanya pula, citra ini cenderung negatif. perusahaan

memang menghadapi dunia yang bersifat memusuhi, penuh prasangka,
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apatis dan diwarnai keacuhan yang mudah sekali menimbulkan suatu
citra berlaku yang tidak adil.

Karena itu, Citra berlaku sepenuhnya ditentukan oleh banyak
sedikitnya informasi yang dimiliki oleh penganut atau mereka yang
mempercayainya. Dalam dunia dan kehidupan yang serba sibuk, sulit
diharapkan mereka akan memiliki informasi yang memadai dan benar
mengenai suatu organisasi dimana mereka tidak menjadi anggotanya.
Sebagai contoh, orang-orang asing sulit diharapkan memiliki
pemahaman terhadap suatu negara yang sama baiknya dengan
pemahaman dari penduduk negara itu sendiri. Inilah masalah
komunikasi yang dihadapi oleh banyak negara dunia ketiga. Citra
internasional mereka- khususnya dimata pihak barat cenderung serba
buruk, dan hal itu sebenarnya jauh lebih mencerminkan keterbatasan
pengetahuan, sikap apatis dan keacuhan masyarakat internasional
(barat) sendiri. daripada keadaan yang sebenarnya.

Citra tersebut sudah terlanjur demikian kental sehingga apapun
yang dilakukan oleh negara-negara berkembang, bahkan dengan
mengubah nama negaranya sekalipun, citra buruk tetap saja sulit atau
bahkan tidak akan berubah.

Citra yang diharapkan adalah suatu citra yang diinginkan oleh pihak
manajemen. Citra ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya.
Biasanya citra yang diharapkan lebih baik atau lebih menyenangkan

daripada citra yang ada, walaupun dalam keadaaan tertentu, citra yang
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terlalu baik juga bisa merepotkan. Namun secara umum, yang disebut
sebagai citra harapan itu memang sesuatu yang berkonotasi lebih baik.
Citra perusahaan. yang dimaksud citra perusahaan adalah citra dari
suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas produk dan
pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk oleh banyak hal. Ha-hal
positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain
adalah sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang,
keberhasilan-keberhasilan dibidang keuangan yang pernah diraihnya,
keberhasilan ekspor, hubungan industry yang baik, reputasi sebagai
pencipta lapangan kerja dalam jumlah besar, kesediaanya turut
memikul tanggung jawab sosial, komitmen mengadakan riset dan
sebagainya.

Citra majemuk, setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki
banyak unit dan pegawai. Masing-masing unit dan individu tersebut
memiliki perangai dan perilaku tersendiri sehingga, secara sengaja atau
tidak dan sadar atau tidak, mereka pasti memunculkan suatu citra yang
belum tentu sama dengan citra organisiasi atau perusahaan secara
keseluruhan. Jumlah citra dimiliki suatu perusahaan boleh dikatakan
sama banyaknya dengan jumlah citra yang dimiliki suatu perusahaan
boleh dikataan sama banyaknya dengan jumlah pegawai yang
dimilikinya. Untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan,
variasi citra itu harus ditekan seminimal mungkin dan citra perusahaan

sccara keseluruhan harus ditegakkan. Banyak cara untuk itu. Antara
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lain adalah dengan mewajibkan semua karyawan mengenakan pakaian
seragam, menyamakan jenis dan warna mobil dinas, bentuk toko yang
khas, simbol-simbol tertentu dan sebagainya.

Citra yang baik dan buruk. Suatu citra sebenarnya bisa dimunculkan
kapan saja, termasuk di tengah terjadinya musibah atau sesuatu yang
buruk. Caranya adalah dengan menjelaskan secara jujur apa yang
menjadi penyebabnya, baik itu informasi yang salah atau sesuatu
perilaku yang keliru. Pemolesan citra pada dasarnya tidak sesuai
dengan hakikat humas itu sendiri. Kalangan manajemen dan penjabat
pemasaran yakni mereka yang sering membeli dan menyalahgunakan
humas sehingga merusak nama baik dunia kehumasan acapkali
memiliki suatu pemikiran yang keliru bahwasanya pemolesan citra itu
merupakan suatu usaha yang sah-sah saja. Tentu saja hal ini tidak bisa
dibenarkan. Dalam rangka menegakkan kredibilitas humas, maka
segala macam usaha pemolesan citra harus dihindari. Kalaupun ada
kecuntungan jangka pendeknya, maka itu tidak ada artinya
dibandingkan dengan kerugiaan jangka panjang yang akan

ditimbulkannya.
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1. Teori Reputasi (Reputation Theory)*

Umumnya, banyak kalangan yang mempertanyakan menganai
seberapa pentingnya reputasi dalam sebuah perusahaan. Untuk itu
penjelasan teori reputasi ini akan mendeskripsikan tingkat pentingnya
reputasi pada perusahaan.

Secara umum reputasi diartikan akumulasi dari persepsi dan
pendapat tentang organisasi yang berbeda dalam pikiran stakeholder.
Sebuah organisasi akan menikmati reputasi baik pada saat performa atau
kinerjanya secara konsisten memenuhi atau melampaui harapan dari para
stakeholder.

Reputasi merupakan indikator kinerja masa lalu dan prospek masa
depan. Reputasi dibangun atas dasar persepsi stakeholder. Persepsi
terscbut dibangun setelah mereka membandingkan kinerja perusahaan
dengan harapan-harapannya. Maka dalam mengelolah risiko reputasi
sangatlah penting mengetahui harapan stakeholder utama perusahaan.

Reputasi sendiri dimulai dari identitas korporat sebagai titik
pertama yang tercermin melalui nama perusahaan (logo) dan tampilan
lainnya misalnya dari laporan tahunan, brosur, kemasan produk, interior
kantor, seragam karyawan, iklan, pemberitaan media, dan lain-lain.

Menurut Davies yang dikutip oleh Elvirnaro Ardianto menyatakan

bahwa reputasi memiliki sejumlah elemen. Elemen-elemen yang paling

*Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian, ....,him. 102.



45

penting adalah pandangan-pandangan organisasi dari dua pemegang
saham utama (saham diperusahaan dan saham public), para pekerja, dan
para pelanggan®.

Reputasi sendiri terdiri dari sejumlah komponen, yakni: lingkaran
paling dalam, nilai-nilai dasar (core values); lingkaran kedua, nilai-nilai
(values); lingkaran ketiga identitas; lingkaran keempat proyeksi; lingkaran
kelima, citra, dan diluar lingkaran terbentuk reputasi.

Selain terdiri dari beberapa komponen, reputasi juga memiliki
empat sisi korporat yang perlu ditangani, yaitu: (a) Kredibilitas (b)
Terpercaya dalam pandangan karyawan (c) Reabilitas / keterandalan
dimata konsumen (d) Responbility (tanggung jawab social).

Dengan komponen serta empat sisi tersebut menunjukan bahwa
reputasi sangat bebeda dengan citra. Citra merupakan pandangan pihak
luar terhadap satu oraganisasi. Namun reputasi adalah penilaian yang
diberikan baik oleh pihak internal (karyawan) dan ekternal organisasai,
dimana pihak internal inilah yang merupakan indentitas dari organisasai.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi adalah perpaduan antara
identitas dan citra organisassi.

Reputasi tentunya akan berdampak sangat luar biasa pada
lingkungan internal dan ekternal. Internal dalam hal ini adalah karyawan

tentu akan sangat bangga dapat bekerja di sebuah organisasi yang

BIbid
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mempunyai reputasi yang baik dimata publik. Selain itu dipihak luar

dalam hal ini pelanggan akan selalu merasa puas dengan apa yang sudah

dipilihnya.Reputasi dapat menurun jika tidak dijaga dengan baik, namun

reputasi dapat juga diangkat bila dengan perencanaan yang giat.Untuk

lebih jelasnya lagi mengenai teori reputasi perlu dijelaskan mengenai

dasar-dasar reputasi dan berikut penjelasannya yang dikemukakan oleh

Firsan Novan dalam bukunya Crisis Public Relations?*:

a.

Komunikasi, Robert D.Ros menjelaskan bahwa komunikasi
merupakan kegiatan yang penting bagi perusahaan dalam membangun
reputasi atau citra positif dimata publiknya.

Sikap professional, profesionaisme adalah cara bekerja yang sangat
didominasi oleh sikap, bukan hanya sekedar daftar dari skill dan
kompetensi yang dimiliki. Profesionalisme merupakan nilai atau
norma yang dijadikan patokan apakah seseorang dapat bekerja dengan
baik atau tidak.

Kepercayaan public, reputasi dibangun dengan menumbuhkan
kepercayaan dan kepuasan publik lewat pengalaman, pencapaian atau
realisasi janji-janji yang telah ditetapkan. Disini perlu adanya
keselarasan antar ucapan dan tindakan serta keterbukaan dalam
informasi dan komunikasi. Sikap terus terang dan jujur mengenai

persoalan yang dihadapi menjadi prinsip kunci. Kepercayaan

*Firsan Nova, Crisis Public Relations....... him.314
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publikadalah keyakinan yang dibangkitkan dalam masyarakat atas

keputusan yang diambil dan keberlanjutan terhadap suatu entitas

tertentu.

Inovasi produk yang artinya , sikap terus mnerus berinovasi

menciptakan produk atau layanan terbaru yang mana bahwa sebuah

perusahaan ingin maju dalam bidangnya dan peduli dengan kebutuhan

masyarakat. Peran inovasi dalam mendongkrak kinerja usaha meliputi

seluruh aspek penting yang bisa memberikan nilai tambahan pada daya

saing perusahaan: proses, produk, pasar, manajemen, dan sebagainya.

Salah satu kckuatan pengusaha dalam menerapkan inovasi adalah

besarnya biaya yang harus diinventasikan. Berikut peran-peran dari

adanya inovasi tersebut yaitu:

1) Inovasi sangat berperan dalam kelangsungan hidup perusahaan.

2) Kepedulian perusahan pada inovasi harus tinggi

3) Perlu adanya penghargaan kepada industri yang mengembangkan
inovasi.

4) Inovasi dapat imendongkrak citra perusahaan dan daya saing
perusahaan

5) Inovasi mendukung strategi pemasaran

6) Membuat perusahaan mampu menciptakan pasar baru.

7) Meningkatkan penjualan

8) Perlunya mematen inovasi yang mereka lakukan.
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Kembali pada pertanyaan sebelumnya mengenai seberapa
pentingnya reputasi dalam perusahaan, kesimpulannya adalah penting.
Bagi perusahaan reputasi adalah faktor yang sangat penting untuk menjaga
kelangsungan bisnis dan loyalitas konsumen. Tidak ada satu perusahaan
yang menginginkan reputasi mereka hancur dimata para konsumennya.
Karena tidaklah mudah untuk melakukan recovery ketika perusahaan
tersebut mengalami krisis. Devies dkk yang dikutip oleh Elvinaro
Ardianto®. Menyatakan paradigma reputasi sebagai berikut:

1. Para pemegang saham harus ditimbangkan.

2. Elemen-elemen utama reputasi saling terkait.

3. Reputasi diciptakan melalui jaringan semua pengalaman, kesan,
kepercayaan, perasaan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang
mengenai sebuah perusahaan (lemaga atau individu) reputasi
perusahaan kemudian mau tidak mau diciptakan melalui satu jenis
kontak itu sendiri.

4. Reputasi berharga dan bernilai. Banyak perusahaan yang tidak selalu
memahami bahwa reputasi adalah sebuah aset yang penting sekalipun
reputasi tampak abstrak.

5. Reputasi dapat dikelolah. Perusahaan dapat mengelolah gambaran

cksternal melalui pencampuran identitas perusahaan. Pencampuran ini

®Elvinaro Ardianto, Analisis Wacana Tentang Pemberitaan Harian Pikiran Rakyat dan
Harian Kompas sebagai Public Relations Politik dalam Membentuk Citra dan Reputasi Presiden
Susilo Bambuang Yudhoyono (Disertasi), (Bandung: Pascasarjana Universitas Padjadjaran, 2009),
him. 51-54.
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terdir dari tiga unsure: a. perilaku (khusu menghadapi pelanggan) para
karyawan; b. komunikais perusahaan (termasuk iklan); c. simbolisme
(Iambang-lambang perusahaan yang dapat diukur, seperti bangunan;
dan yang tidak dapat diukur seperti desain).

6. Reputasi dan kinerja keuangan saling terkait.

7. Reputasi dapat diukur secara umum, perusahaan cendenrung untuk
instrument (alat) untuk menghibur identitas atau gambaran. Untuk
mengukur reputasi umum dilapangan, perusahaan menggunakan
endekatan khusus. Dimulai dengan pemilihan atribut khusus untuk
industry.

8. Reputasi lebih mudah hilang dari pada diciptakan.



‘ BAB 111
PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah informan yang berhubungan
atau yang memiliki kompeten dalam menangani atau memberikan
informasi terkait pada konteks penelitian ini. Adapun alasan dipilihnya dua
narasumber pada penelitian ini (lihat bab I, pen) adalah sebagai berikut'.

a. Mananging Director adalah seseorang yang mengontrol sumber daya
karyawan dan pengeluaran.

b. Program director adalah orang yang bertugas untuk bertanggung jawab
terhadap teknis pelaksanaan dan melakukan pemilihan gambar dan
suara sesuai rundown.

Berikut tabel data informan yang menjadi subjek pada penelitian:
Tabel 2%

Data Informan

Informan 1
Nama Ahmad Hakim Jayli
Tempat, Tanggal Lahir Pasuruan, 24 Mei 1972
Pendidikan Terakhir Manajemen Komunikasi di Universitas

! ArtiKata.com diakses 4 Juni 2012
* Hasil wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli dan yayiaji Fedri Jayanto. Surabaya, 21 Mei
2012

50
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Indonesia (2004)

Menjabat Sebagai

sekretaris Pengurus Cabang Nahdlatul
Ulama (PCNU) Kabupaten Pasuruan
Managing Director TV9 Surabaya

Email

hakim.jayly@yahoo.com

Informan 2

Nama

Yayiaji Fedrik Jayantio

Tempat, Tanggal Lahir

Jakarta, 4 Februari 1974

Menjabat Sebagai Programing TV9 Surabaya
Handphone 087851328551
Alamat JI. Puri Jaya, Taman Paris Bl No 18

gedangan Sidoarjo.

2. Objek Penelitian dan Lokasi Penclitian

Obyek pada penelitian ini di sesuaikan pada judul penelitian yaitu

strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun

menyejukan untuk itu objek pada penelitian ini adalah

PT. DAKWAH INTI MEDIA (TV9 Surabaya)

Jl. Raya Darmo No. 96 Surabaya

Telp : +62 31 5620 999
Fax :+62 31567 1415

Web :www.tv9.co.id
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Diskripsi Umum Obyek Penelitian

a.

Sejarah TV9 Surabaya

TV9 Surabaya merupakan televisi pertama di Surabaya yang
mengangkat islam sebagai pedoman penayangannya. Dengan prinsip
dakwah inilah. televisi vang dibentuk oleh PWNU Jawa Timur dengan
dikelolah oleh PT Dakwah Intimedia, TV9 Surabaya hadir ditengah
masyarakat metropolitan Surabaya. Bermula dari Forum Kofrensi
Nahdhotul Ulama wilayah Jawa Timur akhirnya tercetuslah untuk
menghadirkan televisi sebagai media dakwah. Berawal dariTV9
Surabaya yang telah memperoleh izin Prinsip Penyelenggaraan
Penyiaran dari Menteri Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia dengan Nomor 367/KEP/M.KOMINFO/10/2009 tertanggal
15 Oktober 2009 untuk melakukan siaran di kanal 42 scbagai lembaga
penyiaran swasta di SurabayaJawa Timur, hingga akhirnya pada hari
kelahiran organisasi masyarakat islam yang terbesar di Surabaya yaitu
Nahdhotu Ulama® yang ke 86 tahun pada tanggal 31 januari 2010,
untuk pertama kalinya TV9 Surabaya melakukan siaran uji coba
diSurabaya.

Adapun penjelasan mengenai makna lambang TV9 Surabaya
sebagai berikut; pertama, dimulai dengan adanya angka 9 yang
memiliki dua makna seperti angka 9 merujuk pada wali songo yang
mana menjadi penyebar ajaran islam di daerah jawa. selanjutnya angka

9 adalah angka tertinggi yang manamenggambarkan ikhtiar manusia
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menuju kesempurnaan hidupdan penggapaian
cita-cita, harus dijalani dengan rendah hati, jujur
apa adanya, rileks, tapi persisten dan bervisi,

karena diarahkan dengan ilmu dan nilai.

Sontun %engg'atkan

Gambar 4:
Logo TV9Y Surabaya

Sedangkan slogan santun menyejukan bermakna

santun dalam penayangan dan memberikan

kesejukan bagi pemirsa yang menyaksikan. Kesejukan disini diartikan

sebagai nasihat-nasihat yang memberikan pencerahan.

b. Visi dan Misi

1Y)

Visi :Menjadi Televisi Religi terbaik di Indonesia dengan
penyajian tayangan yang berkualitas dan menghibur serta
pengelolaan korporasi yang menguntungkan dan membanggakan
Misi :

a) Memberikan layanan yang prima dan memuaskan bagi
pelanggan melalui pengelolaan media promosi dan pemasaran
vang efektif. terpercaya dan menguntungkan.

b) Menyediakan program yang berkualitas, menghibur dan paling
disukai pemirsa.

c¢) Mengelola perusahaan secara profesional dan profitable dengan
membentuk dan menerapkan good corporate governance dan
budaya perusahaan (corporate culture)serta disiplin kerja yang

ketat bagi seluruh pimpinan dan karyawan
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d) Mempertemukan berbagai jaringan pasar dan produksi
kalangan komunitas strategis dengan perusahaan distribusi
produk dan penyedia jasa skala nasional dan internasional.

¢) Membentuk perusahaan sebagai model bagi bisnis televisi
religidi Indonesia

¢. Chanel dan Coverage Are:

TV9 Surabaya siaran di kanal 42 sedangkan converage area
berada di kota-kota penting di Jawa Timur meliputi Surabaya,
Sidoarjo, Mojokerto, Lamongan, Pasuruan. Probolinggo. Bangkalan,
Sampang, Jombang. Kediri,Gresik, Lamongan, Tuban. Berikut

pemetaan coverage area:

Gambar 57 Coverage Area TV9 Surabaya

¥ Arsip TV9 Surabaya
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d. Stuktur Organisasi

Komisaris Utama

Komisaris
Directur Utama
| I | | | | |
Marketing News & Produser Finance & Human
Director Programing Capital Director
Director

— Staf staf — staf
staf

— Staf staf —_ staf
staf

Gambar 6" : Struktur Organisasi TV9Surabaya

Keterangan:

1) Komisaris Utama : M. Hasan Mutawakil Alallah, SH,MM
2) Komisaris : Miftahul Akhyar dan Misbahul Munir
3) Directur Utama : Ahmad Hakim Jayli. M.Si

4) Marketing Directur :Chandra Iffan Hidayanto
S) Production :Arif Bachtiar

6) Human Capital Director :Saifudin Zuhri

*Ibid
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¢. Positioning TV9 Surabaya
1) Brand Positioning : The Unique andRelax Traditional Moslem
TVStation.
2) Positioning Statement / Tagline :Santun Menyejukan
3) Brand Proposition : Unik, Islami. Menghibur, Edukatif, Dakwah
4) Brand characteristic :
(@)  Menabur Rahmat bagi Umat
(b)  Teguh pada Nilai
(¢)  Islami. ahlus sunnah
(d)  Berakar tradisi, menghormati tradisi lama yang baik
(¢)  Unik. budaya santri/nahdliyin
(f)  Peduli. santun. akrab. dekat
(g)  Teduh. sejuk, rahmatan lil ‘alamin
(h)  Rileks, santai. nyaman
(i)  Sederhana
f. Program
Seperti  yang dijelaskan sebelumnya mengenai brand
proposition yang mana salah satunya adalah islam. Maka program
pada TV9 Surabaya tentu tidak akan lcpas dari nilai islam. Berikut
tabel program-program TV9 Surabaya yang mengangkat nilai islam

sebagai tayangannya:
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Tabel 3°
Program-Program TV9 Surabaya
No Genre Program
1. | Kajian Islam a. Ngaji Hikam
Aswaja b. Fiqih Kotemporer
c. Tafsir Bumi sholawat
d. Kajian hadist
e. Kajian Sufi
f. Kitab Kuning
g. Kiswah Event
h. Apa Kata Bu Nyai
2. | News a. Jurnal 9 Pagi
Magazine b. Jurnal 9 Siang
¢. Jurnal 9 Petang
d. Jurnal 9 malam
e. Jurnal 9 Sepekan
f. Jurnal 9 On The Way
g. Lensa Nahdliyin
3. | Talkshow a. Hujjah Aswaja
b. Sudut Pandang
c. Rindu Makkah
d. Klinik Islami
e. Bengkel Keluarga Sakinah
f.  Sang Profesor
g. Current Affair/ Features
h. Wisata Religi
i. Nyantri Sedino
j. Khazanah Pesantren
k. NuFiles
. X-tra Kuliner
m. Pernik Unik
n. Melangkah Bersama Hans
4. | Music a. Tembang Sahara
b. Music Info
c. Tangga lagu Pesantren
5. | Sinema a. Film Timur Tengah
b. Film Dokumenter Islami
c. Film Anak/ Kartun
d. Ngaji Yuk..

* Company Profile TV9 Surabaya
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e. Qori’ Cilik

6. | Siaran a. Otomotif
Olahraga dan b. SepakBola
Hobby c. Info Niaga
7. Program Sosial TV9 Peduli

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Melalui pendekatan Human Instrumen terhadap deskripsi hasil

penelitian pada strategi TV9Surabaya dalam membangun citra televisi yang

santun menyejukan ini disajikan dalam dua fokus penelitian yaitu: konsep

citra televisi santun menyejukan dan bentuk strategi membangun citra santun

menyejukan. Berikut pembahasannya.

1. Konsep Citra Televisi yang santun Menyejukkan

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, konsep citra

televisi yang santun menyejukan adalahtelevisi yang menyajikan program-

program yang bernafaskan nasehat-nasehat serta tidak mengundang pro

dan kontra terhadap pemirsa TV9 Surabaya selain itu konsep penyajiannya

dengan gaya santun yang meliputi tertutupnya aurot serta penuturan

bahasa yang lcbih sopan tanpa meninggalkan nilai-nilai islam.

Sedangkan yang melatarbelakangi terbentuknya konsep televisi

yang santun menyejukan adalah adanya fenomena persaingan televisi

dalam memperebutkan minat masyarakat melalui program-program yang

ditayangkan namun seringkali program tersebut hadir dengan kontroversi
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serta menimbulkan pro dan kontra. Berdasarkan fenomena tersebut TV9
Surabaya hadir dengan membawa nuansa baru. Dengan pedoman nilai-
nilai aswaja serta bernaung pada Nahdhotul Ulama, TV9 Surabaya
menyusun citra televisi yang santun menyejukan sebagai citra baru pada
televisi swasta terutama televisi lokal Surabaya. Konsep santun
menyejukan ini disajikan dengan nuansa islami yang mana selain sebagai
media dakwah TV9 Surabaya ikut serta mengembalikan nilai positif pada

televisi yang selama ini hilang karena perang jurnalis.

Banyak sekali televisi yang penting dinikmati masyrakat (program
acara) dan tanpa mengindahkan hokum-hukum islam misalnya
tentang aurot, sara, adu domba. Di Indonesia ini banyak sekali
yang memakai jurnalis perang yang mana mereka mencari pro dan
kontra tersebut menjadi tayangan yang nantinya akan menjadi
materi(biasanya yang seperti ini sering kita temukan pada tayangan
berita.”

Dengan alasan tersebutlah konsep citra santun menyejukkan
menjadi tujuan bagi TV9 Surabaya Yayiaji Fedrik Jayantio atau biasa
dikenal dengan Aji mendefinisikan citra santun menyejukkan yakni
sebagali televise yang berpedoman pada ajaran islam.

Santun tayangannya serta menyejukkan nasehat-nasehat yang

disam_})aikan. Dan semua itu harus memegang teguh ajaran-ajaran
islam’.

° Hasil wawancara dengan Yayiaji Fedrik Jayantio. Program Director TV9 Surabaya,
Surabaya 17 Mei 2012
" Ibid
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Sama halnya dengan Aji. Ahmad Hakim Jayli atau biasa dikenal
dengan Hakim ini mendefinisikan santun menyejukan sebagai pedoman

penayangan dan juga sebagai media dakwah islam.

Santun dalam berpakaian, bertutur kata dan santun dalam
menyajikan berita merupakan dakwah secara tidak langsung.
Dengan begitu orang tidak hanya memandang islam sebagai agama
radikal. Jadi, sebagai media televisi islam harus bias memberikan
suasana baru tanpa memperdulikan keuntungan saja tapi lebih inti
kepada program dakwah.Bisa juga bermakna sebagai televisi yang
baik dalamnya (staf televisi) maupun luarnya (program) yang mana
mampu memberikan kesejukan bagi masyarakat maupun bagi diri
kita sendiri dengan kesantunan ajaran Islam®.

Meski memiliki pandangan yang berbeda mengenai konsep santun
menyejukan namun kesimpulannya lebih kepada adanya fenomena perang
Jurnalis dan inilah yang menjadi bahan diskusi penting bagi organisasi
masyarakat PWNU Jawa Timur dalam melakukan inovasi berdakwah dan
setelah melakukan pembandingan antara yang baik dan buruknya untuk
membuat stasiun televisi sebagai media dakwah sehingga pada akhirnya
TV9 Surabaya hadir dengan konsep santun menyejukan yang mana konsep
tersebut diharapkan menjadi panduan dalam memberikan program-
program terbaik pada TV9 Surabaya.

Diharapkan televisi ini (TV9 Surabaya, pen) mampu memberikan

suasana yang beda selain beda harapan dari hadirnya TV9 ini

mampu memadamkan pro dan kontra pada masyarakat dengan

disajikannya program-program qpengajian seperti Kiswah, Bengkel
Keluarga Sakinah dan lain-lain.

¥ Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,
Surabaya 21 Mei 2012

? Hasil wancara dengan Aji, Program Director TV9 Surabaya, Surabaya 21 Mei 2012.



Hadir dengan konsep santun menyejukan tersebut menjadikan TV9
Surabaya sebagai televise Islam pertama yang ada di Surabaya. Adapun
tujuan-tujuan dari membangun citra televise yang santun menyejukkan pada
TV9 Surabaya dinilai sangat pas untuk program dakwa yang selama ini
menjadi cita-cita bagi TV9 Surabaya maupun bagi PWNU JawaTimur.
Adapun tujuan pembangunan citra santun menyejukkan pada TV9 Surabaya
adalah pertama, sebagai bentuk konsep dakwah yang menjunjung tinggi nilai
ajaran Islam.

Awal mula dibentuknya TV9 Surabaya, ya, karena dakwah. Jadi,
‘dari mulai pertama kali siaran pagi hingga petang semuanya ada
“unsur dakwah'®.

Kedua, sebagai nuansa baru atas fenomena perang jurnalis yang terjadi di
Indonesia. Dengan begitu konsep televisi yang santun menyejukkan mampu
menjadi media penyejuk bagi masyarakat yang sudah bosan terhadap
layangan-tayangan yang mayoritas tidak memiliki etika.

Di Indonesia ini banyak sekali yang memakai jurnalis perang yang

mana mereka mencari pro dan kontra tersebut menjadi tayangan
yang nantinya akan menjadi materi."’

Sclanjutnya adalah Sebagai media penghubung antara organisasi
masyarakat PWNU Jawa Timur kepada masyarakat dengan konsep

mengajarkan ajaran aswaja kepada masyarakat melalui media audio visual.

° Ibid
" 1bid
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Semua televise tidak boleh lepas dari pemerintahan. Ya, sama
seperti TV9 surabaya tapi posisi pemerintahan ini seimbang
dengan posisi PWNU. Jadi kalau dibilang partai saya jawab bukan
tapi kalau media penghubung PWNU saya jawab iya'>.

Terakhir adalah sebagai media pembentuk SDM (Sumber Daya manusia)

yang bermoral, santun serta berakhlakul karima.

Artinya dakwah itu begini, kita berikan Kkonsep santun
menycjukkan pada masyarakat umum yang terbiasa dengan budaya
sesat itu kembali ke jalan yang benar. Intinya nanti setelah melihat
tayangan TV9 mereka akan berubah lebih bermoral, santun,
berakhlak dan kembali ke jalan yang lurus'?.

Strategi TV9Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun

menyejukan.

Dalam keberhasilan membangun citra pada perusahaan dibutuhkan

strategi-strategi tertentu. Untuk strategi TV9 Surabaya dalam membangun

citra televisi yang santun menyejukan sendiri membutuhkan strategi-

startegi yang sebelumnya dikonsep dengan berbagai kemungkinan yang

terjadi di masa nanti.

Pastinya untuk menciptakan citra yang baik bagi TV9
membutuhkan strategi-startegi jitu yang sebelumnya sudah
dilakukan diskusi dengan orang-orang yang bersangkutan (PWNU
dan komisaris TV9 Surabaya). Setelah melakukan diskusi baru
kalau sudah cocok langsung dilaksanakan. '

Strategi-strategi pada TV9 Surabaya ini ditekankan pada program

televise. Hal ini ditunjukkan dengna tiga strategi membangun citra pada

2 1bid
B Ibid
" Ibid
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TV9 Surabaya seperti program hiburan, berita dan ikut serta dalam

kcgiatan keagamaan masyarakat.

Sinetron atau tayangan hiburan yang umum biasanya kurang
bermoral seperti remaja perempuan dengan pakaian mini. Karena
itu kita sebagai orang yang tahu agama harus merubah budaya
oo 1S

1tu.

Selanjutnya adalah berita. Tayangan berita umumnya dinilai

seringkali menimbulkan pro dan kontra terhadap masyarakat untuk itu

berita menjadi startegi kedua.

Banyak sekali televisi yang penting dinikmati masyrakat (program
acara) dan tanpa mengindahkan hokum-hukum islam misalnya
tentang aurot, sara, adu domba. Di Indonesia ini banyak sekali
yang memakai jurnalis perang yang mana mereka mencari pro dan
kontra tersebut menjadi tayangan yang nantinya akan menjadi
materi”biasanya yang seperti ini sering kita temukan pada tayangan
berita "

Strategi yang terakhir adalah ikut serta dalam kegiatan masyarakat.

Artinya, dalam strategi ini TV9 Surabaya menegnalkan kepada masyarakat

dengan cara memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk meliput

kegiatan mercka. Sehingga diharapkan mampu mengenalkan konsep

santun menyejukkan kepada masyarakat.

Selain mengenalkan pada masyarakat mengenai stasiun televisi
TV9 Surabaya dengan adanya keikut sertaan pada kegiatan
masyarakat seperti maulid nabi, halal bihal dan acara islam
lainnya. diharapkan bisa mengenalkan kepada masyarakat
mengenai konsep santun mnyejukan.'’

5 Ibid
% 1bid
Y Ibid



64

Membahas mengenai startegi tentu tidak akan pernah lepas
dengan hambatan-hambatan dari pembentukan strategi tersebut. Oleh
karena itu, selain berusaha menciptakan citra televisi santun menyejukan
scbagai pedoman penayangan program pada TV9 Surabaya ini. Tidak
dipungkiri bahwa ketakutan menjadi televisi yang beda tetap ada
mengingat hasil penelitian nonformal menyatakan bahwa nilai
kcbutuhanmasyarakat lebih berpihak pada konsep hiburan tanpa filter
schingga perlu diadakan pembaharuan sebagai bentuk keprihatinan serta
dakwah. Jadi. dengan konsep santun menyejukan bias disajikan untuk
semua kalangan tanpa di dasari rasa takut efek negatif yang di dapat saat
menyaksikan televisi.

Kalau dibilang takut ya pasti takut karena mayoritas masyrakat

kurang begitu antusias dengan keberadaan televisi islam tapi kalau

ingat bahwa ini adalah dakwah maka tidak ada lagi rasa takut
tersaingi atau takut rugi. Selagi kita niatnya bagus pasti nanti
hasilnya juga bagus'®.

Selain itu. dari hasil pengamatan jumlah peminat TV9 Surabaya
mulai mendapatkan respon positif meski belum mencapai angka maksimal
yang diharapkan namun perolehan angka tersebut merupakan awal yang
baik terlebih-lagi TV9 Surabaya merupakan televisi baru di kota Surabaya

Meski kita (TV9 Surabaya, pen) masih baru tapi fanatiknya banyak

sekali. Coba kalian tengok daerah madura misalnya. Disana itu
TV9 seperti tontonan wajib tiap menit'®.

181+
Ibid
¥ Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,
Surabaya 21 Mei 2012
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Adanya penonton fanatik itulah yang menjadikan TV9 Surabaya
mengadakan riset minat masyarakat secara informal dan berikut gambar
hasil minat masyarakat lingkup jawa timur yang di ambil sampel oleh

pihak TV9 Surabaya.

® baik

® Cukup
Baik

W Kurang
baik

Gambar 7*": Hasil Minat Masyarakat Jawa Timur terhadap

TV9 Surabaya (mediaKit 2010)

Meski sebagian besar daerah-daerah yang berada di wilayah
Surabaya tertarik pada program-program yang ditayangkan TV9
Surabaya namun bukan berarti TV9 bebas akkan hambatan-hambatan
mengingat TV9 merupakan televisi yang berdiri kurang lebih 2 tahun

serta menyusun tema yang berbeda degan televisi lainnya terutama

* Arsip TV9 Surabaya

sby.ac.id digil
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televisi diwilayah Surabaya sekitarnya menjadi alasan utama

banyaknya hambatan-hambatan membangun citra tersebut.

Terlalu dini bagi kita (TV9) untuk langsung diterima oleh

masyarakat. Ibaratnya TV9 itu sedang merangkak dan menurut

saya itu lebih baik dari pada di usianya yang mencapai 2 tahun
tapi masih tiarap.'

Adapun hambatan-hambatan TV9 Surabaya dalam membangun
citra televisi yang santun menyejukkan adalah sebagai berikut;
pertama, sebagai televisi yang berdiri kurang lebih dua tahun, TV9
Surabaya hadir dengan nuansa islami yang berfaham aswaja namun
dengan konsep tersebut terkadang menimbulkan perdebatan antar
golongan muslim lain seperti Muhammadiyah. Hisbutahrir dan lain-
lain untuk itu dalam penyajian program. TV9Surabaya mencoba untuk
menyajikan  secara umum schingga meminimalisir terjadinya
perdebatan faham yang sering kali terjadi pada umunya.

Ada, Seperti perebutan faham Aswaja. Hambatan ini sulit
sekali dihindari apalgi islam di Indonesia banyak dan
banyak juga pandangan-padangan mereka mengenai faham
aswaja

Kedua adalah financial, hambatan financial dianggap paling

mempengaruhi.

Pasti itu. Semua televise punya hambatan gak ada yang
berjalan mulus. Apalagi kalau hambatannya berupa uang.

*'Hasil wawancara dengan Yayiaji Fedrik Jayantio, Program Director TV9 Surabaya,
Surabaya 17 Mei 2012

%2 Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,
Surabaya 21 Mei 2012
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Uang itu yang paling mempengaruhi bahkan kalau
dipersenkan uang itu termasuk 70% nilai penting?.

Selanjutnya adalah Teknis. meliputi pemancar chanel televisi
yang masih minim.

Kita masih kurang soal teknisi namun kita berusaha untuk
menanggulangi kekurangan tersebut dan insyaallah, di bulan
ramadhon besok TV9 Surabaya bisa menangani masalah
tersebut®*.

Terkait dengan yang pertama. seringkali hal-hal yang mengenai
nahdhotul ulama dianggap berhubungan dengan partai NU. Sama
halnya dengan televise yang berasaskan nahdhotul ulama, bukan hal

2 g
yang baru jika televise tersebut dianggap sebagai televisi partai atau

televisi dengan dikelolah oleh partai aliran nahdhotul ulama.

Orang awam berpikir kalau menjunjung NU. pasti kalau
bukan PKB (Partai Kebangkitan Bangsa) ya PKNU dan
karena itu kita usahakan sebisa mungkin menghilangkan ctra

partai tersebut®®
Kelima. Menyajikan program islami namun diterima oleh
masyarakat. Mayoritas televisi di Indonesia terutama lebih
mementingkan hiburan semata tanpa memperdulikan kualitas serta
kode etik pada tayangan tersebut sehingga masyarakat lebih terbiasa
dan tayangan yang sarat akan kontrovesi tersebut. Untuk itu,

TV9Surabaya mencoba merubah kebiasaan pemirsa tersebut dengan

konsep islam modern namun perubahan tersebut membutuhkan waktu

23 .
1bid
**Hasil wancara dengan Aji, Program Director TV9 Surabaya, Surabaya 21 Mei 2012.
25 .
= 1bid
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yang lama serta membutuhkan pihak-pihak lain sebagai mediator
perubahan selain keberadaan TV9 Surabaya.
Memberikan program hiburan yang bernuansa islam yang
santun menyejukkan karena yang parah dalam tayangan
televise adalah program hiburannya. Umumnya program
hiburan itu yang penting ada unsur modern tanpa

memperdulikan layak tidaknya unfuk ditonton mereka.

Karena itu Kita disini sebagai penengah artinya kita itu
. . 2
sebagai mediator®.

Terakhir. kurangnya antusias masyarakat Surabaya terhadap
televisi yang bernuansa islam. Perlu diketahui bahwa umumnya
masyarakat lebih memilih tayangan televisi yang lepas dari unsur
agama. Mereka (penikmat televisi) menganggap bahwa televisi dengan
tayangan agama tidak menarik bahkan terkesan menjemukan.

Herannya. mayoritas masyarakat itu lebih suka dengan
hiburan-hiburan tersebut (tidak mendidik) tanpa peduli
bahwa scbenarnya mereka itu di adu. Kebanyakan tayangan
sckarang ini mcnontonkan hal-hal yang vulgar dan
kontroversi dan ada juga yang terkesan adu domba tapi
anehnya justru mereka lebih suka yang seperti itu®’.

Dari sekian banyak hambatan-hambatan yang dipaparkan,
hambatan yang paling sulit adalah bagaiman caranya TV9 Suiabaya
diterima dimasyarakat dengan faham Nahdhotul Ulama dan
berpedoman dengan tiga pilar aswaja. Nilai yang berpedoman pada al-
quran, sunah dan hadist ini disalah artikan bagi masyrakat lainnya

bahwa nilai tersebut milik nahdhotul ulama padahal agama islam tentu

berpedoma pada 3 pilar tesebut. Ketidak setujuan faham lain ini yang

* Ibid
7 Ibid
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seringkali menjadi bahan perdebatan disetiap momen seperti saat
melakukan liputan atau sekedar pembicangan di media maya.

Untuk itu TV9 Surabaya berusaha memberikan tayangan-
tayangan islam yang besifat umum namun tidak dipungkiri bahwa
tayangan yang bernuansa nahdhotul ulama’ tetap ditayangkan namun
dengan prosi seimbang yang artinya lebih TV9 Surabaya berusaha
berpegang teguh dengan identitasnya yakni nahdhotul ulama namun
berusaha dengan berbagai inovasi untuk meredakan perbedaan faham
atau aliran.

Selain itu sebagai televisi yang berasaskan agama Islam,
mempunyai dasar-dasar yang pedoman bagiTV9 Surabaya untuk terus
mengembangkan program berkualitas tersebut. Adapun yang menjadi
dasar TV9 untuk mengembangkan programnya adalah dengan

memegang teguh nilai aswaja.

Yang terpenting itu dalam menciptakan televisi harus punya 3
pilar Al-Tawassuth, Al-Tawazun, Al-I'tidal. Insyaallah, dengan
3 pilar itu bisa menjadi televisi yang barokah. dan karena itulah
kami (TV9 Surabaya) mengkosep tayangannya dengan 2
prinsip yaitu santun dan menyejukkan. Kenapa santun dan
kenapa menyejukkan karena dua pokok itu lebih pas dengan 3
pilar yang kita junjung?.

Berdasarkan tiga pilar itulah yang menjadikan TV9 Surabaya
menjadi televisi beda atau disebut minoritas. Namun, dengan

minoritasnyatelevisi yang mengambil aswaja sebagai inovasi

*® Hasil wancara dengan Aji. Program Director TV9 Surabaya, Surabaya 21 Mei 2012.
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penyangannya tentu akan menjadi tantangan bagi TV9 Surabaya,
namun untuk segi positifnyaTV9 Surabaya menjadi televisi dakwah

yang mana dalam dakwah tersebut berupa dakwah audio visual.

Berawal dari inovasi TV9 Surabaya tersebut, tentu nantinya
akan menjadi frend sentter dari station televisi lain yang pada
umumnya hanya mengedepankan bisnis dari pada kaulitas program

yang ditayangkan.

Oleh karena itu, TV9 dalam suatu penayangan terutama iklan
pada perusahaan atau instansi yang hendak memasang produk mereka
agar dikenal oleh banyak orang atau khalayak memberikan ketentuan-
ketentuan yang disepakati oleh pihak management TV9 Surabaya
yakni. Perfama. Santun. Hal ini memang di butuhkan guna untuk
meningkatkan kualitas dari tayangan-tayangan TV9 Surabaya dalam
membentuk strategi televisi yang santun dan menyejukkan. Sehingga
mba. sembarang iklan dapat dimuat dan dipublikasikan di TV9
Surabaya. Perihal ini merupakan salah satu strategi yang digunakan

oleh TV9 Surabaya dalam pembentukan citranya.

Syarat utama adalah kesantunan. Kita ini islam dan harus bisa
mencerminkan kesantunan pada masyarakat tidak peduli itu
program apa, berita apa, acara apa atau iklan apa, mereka harus
santun dalam segala hal®’.

Kedua, menyejukkan. Disini menyejukkan berarti acara yang

ditayangkan olehTV9 Surabaya harus mendidik serta memberikan

2 Ibid
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motivasi dan pencerahan bagi khalayak yang mau ikut bergabung

dalam

salah satu acara TV9 Surabaya yaitu kiswa (Kajian Islam

Aswaja).

Ibaratnya seperti air es dipadang pasir. Seperti itulah program
menyejukkan yang ingin disampaikan oleh TV9 Surabaya.
artinya, kita harus memberikan tayangan yang mendidik,
memotivasi serta memberikan pencerahan kepada pemirsa yang
menyaksikan™.

* Hasil Wawancara dengan Ahmad Hakim Jayli, Managing Director TV9 Surabaya,

Surabaya 21 Mei 2012
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ANALISIS DATA

Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang
berguna untuk menelaah data yang telah diperoleh peneliti dari informan
maupun dari lapangan. Analisis data juga bermanfaat untuk mengecek
kebenaran dari setiap data yang telah diperoleh. Analisis data ini sudah
dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan pengumpulan data.

Pada penyajian data sebelumnya terdapat berbagai macam data yang
ditemukan pada informan yaitu konsep citra santun menyejukkan, tujuan dari
citra santun menyejukkan, strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra
televisi yang santun menyejukkan serta hambatan-hambatan pada proses
strategi tersebut (lihat bab 111, pen).

Namun, pada analisis data ini lebih difokuskan pada permasalahan-
permasalahan yang dirangkum pada fokus penelitian. Fokus penelitian disini
ditekankan pada dua rumusan yang pertama adalah mengenal konsep citra
televisi yang santun menyejukkan menurut TV9 Surabaya, kedua mengenai
bentuk strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun
menyejukkan. berikut pembahasan mengenai analisis data yang di rangkum

pada hasil temuan penelitian.

12
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A. Temuan Penelitian
1. Konsep Citra Santun Menyejukkan.
konsep citra televisi yang santun menyejukkan dalam hasil
penelitian ini adalah:

a. Gambaran televisi yang baik dalamnya (staf televisi) maupun luarnya
(program) yang mana mampu memberikan kesejukan bagi masyarakat
maupun bagi diri kita sendiri dengan kesantunan ajaran islam. Artinya
televis tersebut tidak hanya memberikan program santun
menyejukkan namun staf televise tersebut juga mampu mencerminkan
citra tersebut.

b. Wujud tentang bagaimana televisi tersebut memegang teguh islam
sebagai pedomannya dalam bekerja tanpa memperdulikan persaingan
yang bersifat materi dan yang terpenting mampu memberikan
kesantunan yang menyejukkan dalam konsep ajaran islam.

¢. Bentuk harapan atau prestasi yang mengandung nilai kesopanan dalam
penayangannya dan menyejukkan dalam artian bebas dari kontroversi
serta mengandung akan nasehat-nasehat bijak yang bernafaskan islam
pada stasiun televisi .

2. Strategi membangun citra santun menyejukkan pada TV9 Surabaya.
Sedangkan untuk strategi TV9 Surabaya dalam membangun citra
televisi yang santun menyejukkan yang mana dalam strategi tersebut

terdapat 3 macam yang akan dijelaskan sebagai berikut:
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a. Program hiburan. Umumnya citra televisi dapat dilihat dari konsep
program hiburan yang ditayangkan. Alasanya, mayoritas masyarakat
menjadikan televisi sebagai media hiburan. Untuk itu, bukan hal yang
umum lagi jika banyaknya program hiburan baru dengan konsep baru
atau konsep yang lama namun diubah untuk menciptakan kesan baru
pada televisi sehingga stasiun televisi menggandeng beberapa sponsor
untuk ikut serta dalam memberikan hadiah jutaan rupiah agar semakin
menarik minat masyarakat dalam keikut sertaannya pada program
tersebut.

Inovasi televisi tersebut sering kali tidak sesuai dengan ajaran
agama islam sehingga secara tidak langsung atau secara langsung
memberikan kesan pro dan kontra. Dengan inovasi demikian akan
memberikan keuntungan berupa materi oleh karena itulah
televisimenjadi media hiburan terfavorit bagi masyarakat. Dengan
menjadi media hiburan tervaforit, pemilihan program hiburan sebagai
salah satu strategi membangun citra santun menyejukkan pada
TV9Surabaya dinilai tepat karena dengan menyuguhkan program
hiburan yang santun menyejukan akan lebih mengena serta lebih
efektif.

b. Berita. Selain bertujuan sebagai media hiburan, televisi juga bertujuan
sebagai media informasi serta edukasi untuk itu berita merupakan
bagian dari program yang ditayangkan sebagai media informasi.

Namun akhir-akhir ini manfaat dari berita seringkali menjadi simpang
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siur karena banyaknya yang mementingkan untung saja tanpa
memperdulikan isi dari berita yang disampaikan. Dengan sistem berita
yang seringkali diluar prinsip dasar jurnalis, TV9 Surabaya
menjadikan berita sebagai strategi kedua dengan menjadikan
posisinya sebagai televisi yang menyajikan berita secara aktual,
berimbang serta informatif.

Ikut serta dalam kegiatan masyarakat. Strategi ini merupakan salah
satu strategi pendekatan terhadap masyarakat mengigat TV9 Surabaya
adalah televisi swasta yang baru. Untuk itu TV9Surabaya ikut dalam
kegiatan masyarakat seperti kegiatan keagaamaan meski dalam
strategi ini TV9Surabaya memasang tarif dalam penayangannya
namun tarif dengan harga murah dibandingkan televisi lainnya bukan
menjadi penghalang bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi pada
program tersebut. Dalam kegiatan tersebut TV9Surabaya memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk menampilkan acara tersebut di
salah satu program Event yang tayang di TV9Surabaya dengan
ketentuan pada program tersebut mengedepankan konsep televisi yang
santun menyejukkan. strategi tersebut merupakan model strategi three
in one yang bermakna tiga keuntungan dalam satu tindakan.
Maksudnya strategi ini merupakan strategi memperkenalkan diri
kepada masyarakat tentang keberadaan TV9Surabaya selain itu
dengan memberikan ketentuan kepada masyarakat mengenai syarat

penayangan termasuk salah satu metode pengenalan citra santun
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menyejukkan pada masyarakat di lain pihak dengan memasangkan
tarif juga menjadi nilai pendapatan bagi TV9Surabaya.
B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Dalam menciptakan citra televisi yang santun menyejukkan,
TV9Surabaya menggunakan strategi-strategi agar hal yang menjadi tujuan
utama bisa terelaisasikan. Sebelumnya dalam penyusunan strategi membangun
citra televisi yang santun menyejukkan pada TV9Surabaya, diawali dengan
penyaluran idc-ide dari bagian progaming yang nantinya di berikan kepada
direktur utama lalu kemudian menjadi bahan diskusi oleh pihak PWNU Jawa
Timur dan direktur utama. PWNU Jawa Timur disini berperan sebagai
komisaris utama atau pihak yang memegang saham penuh sehingga perlu
pertimbangan dari pihak PWNU Jawa Timur selaku komisaris utama dan
pengawas tindak kerja dari stasiun TV9Surabaya.

Setelah melalui proses diskusi dari pihak satu ke pihak yang lain, ide
tersebut kemudian siap untuk diitayangankan dan menjadi salah satu bentuk
strategi TV9Surabaya dalam membangun citra televisi yang santun
menyejukkan. adapun proses pembentukan strategi, konsep, serta bentuk-
bentuk strategi membangun citra yang telah dijelaskan pada penjelasan
sebelumnya maka teori komunikasi yang relevan dengan penelitian ini adalah
teori citra. Sama halnya dengan penjelasan pada bab sebelumnya mengenai
teori citra bahwa dalam teori ini citra didefinisikan sebagai gambaran dari
identitas perusahaan atau cerminan dari perusahaan tersebut. Jadi, baik

buruknya identitas suatu perusahaan akan mempengaruhi baik buruknya
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perusahaan itu sendiri. Dengan begitu identitas sebuah perusahaan merupakan
bagian dari citra begitu juga sebaliknya. Dalam penjelasan mengenai teori
citra tersebut juga memaparkan mengenai Jenis-jenis citra. Adapun jenis citra
yang berkaitan erat dengan hasil penelitian mengenai strategi membangun
citra televisi yang santun menyejukkkan pada TV9Surabaya adalah jenis Citra
Harapan atau Wish Image. Pada jenis citra tersebut menjelaskan bahwa
keinginan TV9Surabaya dalam membangun citra santun menyejukkan
ditunjukan dengan strategi-strategi yang disusun. Adapun konsep citra santun
menyejukkan merupakan konsep baru bagi televisi yang berdiri kurang lebih
dua tahun terscbut.Konsep citra yang diciptakan oleh TV9Surabaya tersebut
diharapkan mampu menciptakan kesan yang baik bagi masyarakat kepada
TV9Surabaya.

Jenis citra harapan lebih fokus pada citra yang berkonotasi positif,
Pada penjelasan citra harapan terkadang citra positif belum tentu menjadi
cerminan dari citra sekarang ini. Citra harapan merupakan sebuah misi yang
ingin dicapai dan tentu saja citra tersebut merupakan pedoman agar bertindak
lebih baik untuk mencitakan citra tersebut meski dalam kondisi yang masih
minim.

Sama halnya dengan hambatan-hambatan yang terdapat pada proses
pembuatan citra santun menyejukkan pada TV9Surabaya. Televisi yang
berkonsep Islami ini mengharapkan akan citra santun menyejukkan meski
secara keseluruhan TV9Surabaya masih mengalami kekurangan dalam segi

finasial maupun dari argument masyrakat. Mayoritas budaya masyarakat
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terutama masyarakat Surabaya lebih cenderug memilih tayangan non beretika
dibandingkan beetika tentu menjadi hambatan sulit serta tantangan bagi
TV9Surabaya dalam menciptakan citra santun menyejukkan bagi masyarakat
Surabaya.

Adanya teori citra tentu tidak akan perna lepas dengan teori reputasi.
Reputasi merupakan kesatuan dari identitas dan citra. Untuk itu terbentuk citra
perusahaan jugé mempengaruhi reputasi dari perusahaan tersebut. Jadi, citra
yang buruk akan menjadi reputasi yang buruk pula bagi perusahaan tersebut
begitu juga sebaliknya.

Pada Bab II dalam pembahaan kajian teori, reputasi dijelaskan sebagai
bentuk akumulasi dari persepsi dan pendapat tentang organisasi yang berbeda.
Perbedaanya dengan citra adalah reputasi bersifat luas yang mana penilaian ini
diberikan kepada pihak internal (karyawan) dan eksternal organisasi.
Sedangkan citra hanya pada pihak eksternal.

Pada penjelasan teori reputasi dijelaskan mengenai dasar-dasar
reputasi. Namun dasar-dasar yang akan dijelaskan disini ditekankan pada
inovasi. Membangun citra dan reputasi televisi yang santun menyejukkan
tentu membutuhkan komunikasi, sikap professional dalam bekerja serta
membutuhkan kepercayaan public namun dari indikator tersebut tentu inovasi
menjadi acuan penting dalam memberikan tayangan yang memikat pemirsa.
Peran inovasi dalam mendongkrak kinerja usaha meliputi seluruh aspek

penting yang bisa memberikan nilai tambahan pada daya saing perusahaan.
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Reputasi menjadi baik atau buruk. kuat atau lemah bergantung pada
kualitas pemikian startegi dan komitmen manajema untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, serta adanya keterampilan dan energy dengan segala
komponen program yang akan direalisasikan dan akan dikomunikasikan.
Mengacu pada pengertian reputasi yang dibahas sebelumnya, bila sebuah
perusahaan memiliki reputasi baik, laba perusahaan akan bertambah. Begitu
pula jika sebuah pemerintahan yang mengeluarkan berbagai kebijakannya
memiliki reputasi yang bagus. Dukungan rakyat akan terus meningkat. Rata-
rata, pelanggan menyukai produk dari perushaan yang memiliki reputasi yang
baik. Oleh karena itu, diciptakan hubungan yang kuat antara perusahaan
dengan produk dan jasanya. Apabila nama perusahaan dan produk sama,
produk tersebut menjadi sinonim dengan perusahaan dan perusahaan selalu
identik dengan produknya. Seperti halnya penjelasan sebelumnya mengenai
paradigam reputasi, berikut paradigm reputasi pada TV9 Surabaya:

I. Para pemegang saham harus ditimbangkan. Para pemegang saham disini
adalah PWNU Jawatimur. Para pemegang saham tersebut sama
pentingnya dengan pelanggan atau pemirsa TV9Surabaya.

2. Elemen-elemen utama reputasi saling terkait. Reputasi memiliki sejumlah
elemen penting yang saling terkait, yakni para pemegang saham utama.
Para karyawan dan pelanggan. Seperti halnya dengan karyawan TV9
Surabaya yang selalu terkait dengan keputusan PWNU Jawa Timur. Hal
ini diperlihatkan dalam diskusi pembentukan strategi yang mana dalam

keputusan tersebut pihak PWNU ikut serta dalam pengambilan suara.
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3. Reputasi diciptakan melalui jaringan semua pengalaman, kesan,

kepercayaan, perasaan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai
sebuah perusahaan (lemaga atau individu). Dalam hal ini pemilihan aswaja
sebagai panduan berdakwa tentu menjadi pengetahuan tersendiri bagi TV9
Surabaya yang menginginkan berdakwah dengan metode berbeda. Dengan
melihat scrta pengalaman dari televise lainnya yang umumnya memiliki
pengaruh terbesar pada masyarakat. Oleh karena itu PWNU Jawa timur
memilih TV9 Surabaya sebagai media dakwah. Dengan cara serta
pengalaman mereka terhadap televise swasta lainnya, TV9 Surabaya
memberikan inovasi-inovasi pada tayangannya namun tetap memiliki nilai
beda yakni berfahamkan aswaja.

Reputasi berharga dan bernilai. Secara penayangan program acara, TV9
Surabaya mampu memberikan nilai lebih dibandingkan televise lainnya
yang cenderung berkonsep sama dan mementingkan keuntungan. Namun,
dari segi aset serta organisasi, reputasi TV9 Surabaya dinilai kurang. Hal
ini terlihat masih kurangnya sarana dan prasarana yang memadahi
sehingga tidak jarang banyak masyarakat yang menilai sebelah mata
terhadap TV9 Surabaya.

Reputasi dapat dikelolah. Perusahaan dapat mengelolah gambaran
eksternal melalui pencampuran identitas perusahaan. Dalam paradigm ini,
TV9 Surabaya masih dinilai kurang dalam pengelolahan gambaran
eksternal dengan pencampuran identitas. Hal ini terlihat dari hambatan-

hambatan TV9 Surabaya dalam membangun citra.
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6. Reputasi dan kinerja keuangan saling terkait. Menjadikan iklan serta ikut
dalam acara keagamaan dianggap memiliki nilai tambahan terhadap
kinerja keuangan. Namun, hal yang terlihat TV9 Surabaya adalah
kurangnya memfilter iklan dalam memberikan kesan santun menyejukkan
sehingga reputasi dan kinerja pendapatan keuangan tidak seimbang.,

7. Reputasi dapat diukur secara umum, perusahaan cendenrung untuk
instrument (alat) untuk menghibur identitas atau gambaran. Untuk
mengukur  reputasi umum dilapangan, perusahaan menggunakan
pendekatan khusus. Hal ini telah dilakukan sebelumnya oleh TV9
Surabaya mengenai tingkat kepuasan masyarakat jawa Timur (lihat hal.
64).

8. Reputasi lebih mudah hilang dari pada diciptakan. Untuk menciptakan dan
mengembangkan suatu reputasi diperlukan waktu yang banyak, namun hal
itu dapat hilang dalam beberapa menit. Oleh karena itu sikap displin serta
tegas harus diterapkan oleh TV9 Surabaya guna mempertahankan reputasi
positif. ~Karena semakin banyaknya persaingan akan semakin
mempermudah reputasi tersebut hilang atau tercipta namun bukan reputasi

yang diharapkan.
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PENUTUP

Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat diajukan beberapa kesimpulan dan saran
sebagai berikut.

A. Simpulan
1. Konsep Citra televisi yang santun menyejukkan
Adapun yang dimaksud konsep citratelevisi yang santun
menyejukkan dalam hasil penelitian ini adalah:

a. Gambaran televisi yang baik dalamnya (staf televisi) maupun luarnya
(program) yang mana mampu memberikan kesejukan bagi masyarakat
maupun bagi diri kita sendiri dengan kesantunan ajaran islam.

b. Wujud tentang bagaimana televisi tersebut memegang teguh islam
sebagai pedomannya dalam bekerja tanpa memperdulikan persaingan
yang . bersifat materi dan yang terpenting mampu memberikan
kesantunan yang menyejukkan dalam konsep ajaran islam.

c. Prestasi yang mengandung nilaikesopanan dalam penayangannya dan
menyejukkan dalam artian bebas dari kontroversi serta
mengandungakan nasehat-nasehat bijak yang bernafaskan islam pada

stasiun televisi.
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2. Strategi membangun citra santun menyejukkan pada TV9Surabaya.

Dengan berbagai macam definisi mengenai konsep televisi yang

santun menyejukkan tentu dalam mewujudkan citra tersebut membutuhkan

strategi-strategi yang sebelumnya penyusunan strategi tersebut terdapat

berbagai macam kendala-kendala yang akan dihadapinya, untuk itu

TV9Surabaya membentuk strategi-strategi dalam membangun citra televisi

yang santun menyejukkan yang mana dalam strategi tersebut terdapat 3

macam yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1.

Program hiburan. Umumnya citra televisi dapat dilihat dari konsep
program hiburan yang ditayangkan. Alasanya, mayoritas masyarakat
menjadikan televisi sebagai media hiburan. Untuk itu, banyak stasiun
televise yang memberikan inovasi-inovasi terbaru melalui program
acara yang ditayangkan.

Namun, inovasi televisi tersebut sering kali tidak sesuai dengan
ajaran agama islam sehingga secara tidak langsung atau secara
langsung memberikan kesan pro dan kontra. Dengan inovasi demikian
akan memberikan keuntungan berupa materi oleh karena itulah televise
menjadi media hiburan terfavorit bagi masyarakat. Dengan menjadi
media hiburan tervaforit, pemilihan program hiburan sebagai salah
satu strategi membangun citra santun menyejukkan pada TV9Surabaya
dinilai tepat karena dengan menyuguhkan program hiburan yang

santun menyejukan akan lebih mengena serta lebih efektif.



84

2. Berita. Selain bertujuan sebagai media hiburan, televisi juga bertujuan
sebagai media informasi serta edukasi untuk itu berita merupakan
bagian dari program yang ditayangkan sebagai media informasi. Akan
tetapi akhir-akhir ini manfaat dari berita seringkali menjadi simpang
siur karena banyaknya yang mementingkan untung saja tanpa
memperdulikan isi dari berita yang disampaikan. Dengan sistem berita
yang seringkali diluar kode etik, TV9 Surabaya menjadikan berita
sebagai strategi kedua dengan menjadikan posisinya sebagai televisi
yang menyajikan berita secara aktual, berimbang serta informatif.

3. lkut serta dalam kegiatan masyarakat. Strategi ini merupakan salah
satu strategi pendekatan terhadap masyarakat mengigat TV9 Surabaya
adalah televisi swasta yang baru. Untuk itu TV9Surabaya ikut dalam
kegiatan masyarakat seperti kegiatan keagaamaan meski dalam strategi
ini TV9Surabaya memasang tarif dalam penayangannya namun tarif
dengan harga murah dibandingkan televisi lainnya bukan menjadi
penghalang bagi masyarakat untuk ikut berpartisipasi pada program
tersebut. Dalam kegiatan tersebut TV9Surabaya memberikan
kesempatan bagi masyarakat untuk menampilkan acara tersebut di
salah satu program Event yang tayang di TV9Surabaya dengan
ketentuan pada program tersebut mengedepankan konsep televisi yang
santun menyejukkan. strategi tersebut merupakan model strategi three
in one yang bermakna tiga keuntungan dalam satu tindakan.

Maksudnya strategi ini merupakan strategi memperkenalkan diri
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kepada masyarakat tentang keberadaan TV9Surabaya selain itu dengan
memberikan ketentuan kepada masyarakat mengenai syarat
penayangan termasuk salah satu metode pengenalan citra santun
menyejukkan pada masyarakat di lain pihak dengan memasangkan

tarif juga menjadi nilai pendapatan bagi TV9Surabaya.

B. Rekomendasi
Sebagaimana manfaat dalam penelitian ini yang terdri dari manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh beberapa pihak terkait dalam proses penelitian selanjutnya
yang lebih konsentrasi pada strategi membangun citra pada media televisi,
yaitu:
1. Bagi Instasi
a. Pihak instasi seharusnya lebih memfilter kembali tayangan-tayangan
pada televisi baik program maupun iklan sehingga wujud citra santun
menyejukkan lebih mudah diterima oleh masyarakat
b. Pihak instasi terkait sebaiknya memberikan inovasi-inovasi lebih baru
lagi dengan konsep islam moderen agar masyarakat tidak jenuh dengan
tayangan ulang yang sering kali ditayangkan kembali oleh instasi yang
bersangkutan.
c. Pembentukan citra pada karyawan atau citra majemuk perlu diterapkan

oleh instasi bersangkutan, karena baik buruknya staf atau karyawan
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pada instasi akan mempengaruhi reputasi yang ada pada masyrakat
mengenai citra instasi tersebut.

2. Bagi universitas
a. Perlu adanya sarana dan prasaran yang lebih memadahi lagi dalam

rujukan pustaka agar mempermudah bagi mahasiwa lainnya yang akan
melakukan penelitian selanjutnya.

b. Sebaiknya pihak universitas khususnya untuk program studi ilmu
komunikasi untuk memberikan waktu yang memadahi dalam
melakukan penelitian agar penelitian tersebut bisa lebih fokus serta
mampu melakukan pendekatan terhadap studi kasus yang diangkat.

3. Unwwk Pengembangan dakwah. Pada penelitian selanjutnya
direckomendasikan untuk lebih fokus pada tema kajian islam dalam
masyarakat umum. Hal ini dilakukan agar pengembangan ilmu agama
yang didapatkan secara materi di perkuliahan bisa terealisasikan sehingga
mahasiswa dakwah terutama mampu menyeimbangkan konsep islam
kearah masyarakat umum yang lebih modern sehingga agama dan

kemoderenan menjadi imbang dan selaras.
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